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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan 

penyusunan Laporan Tahunan Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Magelang 

Tahun 2023. 

Laporan tahunan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas, 

fungsi, dan kewenangan Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balai 

Litbangkes) Magelang sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Laporan ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan Balai 

Litbangkes Magelang sepanjang tahun 2023 dan menjadi bahan evaluasi serta 

pertimbangan untuk dapat melakukan perbaikan dan peningkatan dalam pelaksanaan 

kegiatan pada tahun berikutnya. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 

kontribusi, baik secara teknis maupun administratif dalam penyusunan Laporan 

Tahunan Balai Litbangkes Magelang Tahun 2023. Kami berharap laporan ini dapat 

memberikan sumbangsih demi kemajuan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

 
 
 

Magelang, 16 Januari 2024 
Kepala Balai Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan Magelang, 
 
 
 
 
Dr. dr. Suryati Kumorowulan, M.Biotech.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 
Tahun 2023 merupakan bagian dari periode terjadinya proses transformasi organisasi 

Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balai Litbangkes) Magelang. Pada 

tahun 2023 Balai Litbangkes Magelang menjalankan tugas dan fungsi sebagai salah 

satu organisasi di bawah Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan (BKPK), 

sekaligus mulai bersiap untuk melaksanakan tugas dan menyelenggarakan fungsi 

baru sebagai laboratorium kesehatan masyarakat pada tahun 2024 di bawah 

Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat (Ditjen Kesmas). 

Sebagai organisasi yang merupakan bagian dari Badan Kebijakan Pembangunan 

Kesehatan di bawah Pusat Kebijakan Sistem Ketahanan Kesehatan dan Sumber Daya 

Kesehatan, pada tahun 2023 Balai Litbangkes Magelang tetap berupaya untuk 

mendukung pencapaian sasaran program BKPK yang sekaligus merupakan sasaran 

strategis Kementerian Kesehatan, yaitu meningkatnya kebijakan kesehatan berbasis 

bukti. Untuk itu, pada tahun 2023 terdapat dua kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai 

Litbangkes Magelang, yaitu kegiatan Perumusan Kebijakan Sistem Ketahanan 

Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan serta kegiatan Dukungan Manajemen 

Pelaksanaan Program di Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan. Kegiatan 

dilaksanakan untuk menghasilkan sejumlah keluaran (output) sesuai dengan yang 

direncanakan guna mencapai target yang sudah ditetapkan dalam perjanjian kinerja 

dengan dana yang bersumber dari rupiah murni dan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP). 

 
Tabel 1.1 Target Balai Litbangkes Magelang Tahun 2023 

No. Sasaran Program/Kegiatan Indikator Kinerja Target 
1 Meningkatnya kebijakan sistem 

ketahanan kesehatan dan sumber 
daya kesehatan berbasis bukti 
 

Persentase kebijakan kesehatan 
yang disusun berdasarkan 
rekomendasi kebijakan BKPK 

80% 

2 Meningkatnya dukungan 
manajemen dan pelaksanaan 
tugas teknis lainnya 

1. Nilai kinerja penganggaran 
BKPK 

93 

2. Persentase realisasi anggaran 
satker 

95% 

 



2 
 

 
 

Pada tahun 2023 dilakukan sejumlah penyesuaian terkait pelaksanaan kegiatan Balai 

Litbangkes Magelang sebagai dampak dari kebijakan terkait penganggaran. Revisi 

anggaran dan penyesuaian rencana pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan 

kebijakan yang diberlakukan berupa refocusing anggaran dan automatic adjusment. 

Upaya-upaya yang dilaksanakan pada akhirnya berhasil mewujudkan tercapainya 

target Balai Litbangkes Magelang tahun 2023. 

 
B. Kelembagaan 

Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balai Litbangkes) Magelang 

merupakan satuan kerja (satker) di bawah Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan 

(BKPK) yang pada tahun 2023 masih dalam proses peralihan menjadi balai 

laboratorium kesehatan masyarakat (balai labkesmas). Dalam masa transisi menjadi 

balai labkesmas, sampai dengan akhir tahun 2023 Balai Litbangkes Magelang masih 

tetap bertanggung jawab kepada Kepala Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan. 

Pada tahun 2023, selain melaksanakan kegiatan terkait persiapan pengelolaan 

labkesmas, Balai Litbangkes Magelang masih melaksanakan tugas terkait 

perumusan dan pemberian rekomendasi kebijakan kesehatan dalam rangka 

mendukung pencapaian sasaran program BKPK. 

Struktur Organisasi 

Selama masa transisi, Balai Litbangkes Magelang masih berpegang pada susunan 

organisasi lama sebagaimana yang ditetapkan dalam peraturan terkait organisasi dan 

tata kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (Badan Litbangkes) dengan penyesuaian pada tugas dan 

fungsi sebagai dampak dari transformasi organisasi pada Kementerian Kesehatan. 

Susunan organisasi Balai Litbangkes Magelang pada masa transisi terdiri dari: 

1) Subbagian Administrasi Umum 

2) Kelompok Substansi Layanan dan Sarana Penelitian 

3) Kelompok Substansi Kerja Sama dan Jaringan Informasi 

4) Kelompok Substansi Program dan Evaluasi 

5) Instalasi 

6) Kelompok Jabatan Fungsional 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai Litbangkes Magelang 

 
C. Sumber Daya 

Untuk mencapai hasil sesuai target yang sudah ditetapkan, tentunya suatu organisasi 

membutuhkan dukungan sumber daya. Sumber daya yang dimiliki Balai Litbangkes 

Magelang terdiri dari sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta dana APBN. 

1. Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan data kepegawaian, pada 31 Desember 2023 Balai Litbangkes 

Magelang memiliki SDM aparatur dengan jumlah sebanyak 54 orang. Balai 

Litbangkes Magelang memiliki sumber daya manusia yang cukup beragam yang 

dapat dikelompokkan menurut gender (jenis kelamin), tingkat pendidikan, dan 

jenis jabatan sebagai berikut: 

 
Tabel 1.2 Jumlah SDM Balai Litbangkes Magelang 

Berdasarkan Gender (Jenis Kelamin) 

No. Gender Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 21 39% 
2 Perempuan 33 61% 

Jumlah 54 100% 
 

 
 

Kelompok Substansi 
Layanan dan Sarana 

Penelitian 

Kelompok Substansi 
Program dan Evaluasi 

Kelompok Substansi 
Kerja Sama dan 

Jaringan Informasi 

Kelompok 
Jabatan Fungsional Instalasi 

Subbagian 
Administrasi Umum 

Kepala Balai 
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Tabel 1.3 Jumlah SDM Balai Litbangkes Magelang 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
1 SMA 3 6% 
2 D-3 6 11% 
3 D-4 4 7% 
4 S-1 27 50% 
5 S-2 12 22% 
6 S-3 2 4% 

Jumlah 54 100% 
 

Balai Litbangkes Magelang memiliki SDM aparatur dengan jumlah 54 orang yang 

terbagi dalam sejumlah nomenklatur jabatan sesuai dengan tugas dan fungsi 

organisasi. 

 
Tabel 1.4 Jumlah SDM Aparatur Balai Litbangkes Magelang 

Berdasarkan Jabatan 

No. Jabatan Jumlah 
1 Kepala Balai 1 
2 Kepala Subbagian Administrasi Umum 1 
3 Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Muda 2 
4 Dokter Ahli Muda 1 
5 Epidemiolog Kesehatan Ahli Muda 1 
6 Perencana Ahli Muda 1 
7 Pranata Komputer Ahli Muda 1 
8 Pranata Laboratorium Kesehatan  Ahli Muda 2 
9 Analis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 2 

10 Analis Kepegawaian Ahli Pertama 2 
11 Arsiparis Terampil 2 
12 Dokter Ahli Pertama 1 
13 Epidemiolog Kesehatan Ahli Pertama 2 
14 Peneliti Ahli Pertama 1 
15 Pengelola Barang Milik Negara 2 
16 Penyuluh Kesehatan Masyarakat Ahli Pertama 2 
17 Penyusun Program Anggaran dan Pelaporan 1 
18 Penyusun Rencana Pengadaan Sarana dan Prasarana 1 
19 Perencana Ahli Pertama 2 
20 Petugas Keamanan 1 
21 Pramubakti 1 
22 Pranata Hubungan Masyarakat Ahli Pertama 1 
23 Pranata Keuangan APBN Mahir 1 
24 Pranata Keuangan APBN Terampil 1 
25 Pranata Komputer Ahli Pertama 1 
26 Pranata Laboratorium Kesehatan  Ahli Pertama 4 
27 Pranata Laboratorium Kesehatan  Mahir 1 
28 Pranata Laboratorium Perekayasaan 1 
29 Pustakawan Mahir 1 
30 Statistisi (Analis Statistik) 1 
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31 Teknisi Litkayasa Penyelia 7 
32 Teknisi Litkayasa Mahir 3 
33 Teknisi Litkayasa Terampil 2 

Jumlah 54 
 

2. Sarana dan Prasarana 

Selain sumber daya manusia, Balai Litbangkes Magelang juga memiliki sumber 

daya berupa sarana dan prasarana, seperti gedung perkantoran, laboratorium, 

peralatan dan yang lainnya. Semua aset tersebut terangkum dalam laporan posisi 

barang milik negara pada neraca Balai Litbangkes Magelang tahun 2023. 

 
Tabel 1.5 Posisi Barang Milik Negara Pada Neraca Balai Litbangkes Magelang 

Per Tanggal 31 Desember 2023 

Kode Akun Neraca Nilai (Rp) 

117111 Barang Konsumsi 272.619.140 
117113 Bahan Untuk Pemeliharaan 3.873.850 
117199 Persediaan Lainnya 41.850.000 
131111 Tanah 6.041.700.000 
132111 Peralatan dan Mesin 33.701.198.689 
133111 Gedung dan Bangunan 10.260.105.398 
134112 Irigasi 1.024.078.000 
134113 Jaringan 131.469.360 
135121 Aset Tetap Lainnya 322.632.280 
136111 Konstruksi Dalam Pengerjaan 119.133.600 
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (14.661.680.344) 
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (911.075.328) 
137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi (178.493.732) 
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (30.153.838) 
162121 Hak Cipta 2.100.000 
162151 Software 156.915.000 
166112 Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasi Pemeri 49.486.684 
169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan (49.486.684) 
169312 Akumulasi Amortisasi Hak Cipta (84.018) 
169315 Akumulasi Amortisasi Software (156.915.000) 

Jumlah 36.139.273.057 
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3. Pagu Anggaran 

Berdasarkan perjanjian kinerja tahun 2023, guna mencapai target yang 

ditetapkan, Balai Litbangkes Magelang memperoleh alokasi dana dari BKPK 

sebesar Rp14.614.368.000,00. Namun demikian, pada tahun 2023 pagu anggaran 

Balai Litbangkes Magelang mengalami sejumlah perubahan dari pagu awal. Hal 

ini disebabkan adanya kebijakan-kebijakan terkait penganggaran, seperti 

refocusing anggaran dan automatic adjusment yang diberlakukan serta adanya 

kebijakan revisi sebagai upaya untuk mengoptimalkan penyerapan anggaran. 

Pada akhir tahun 2023, terjadi pergeseran anggaran yang menyebabkan pagu 

anggaran Balai Litbangkes Magelang berubah menjadi Rp22.711.352.000,00. 

Penambahan dana di sini merupakan hasil pemindahan sisa dana uji klinik Vaksin 

Merah Putih milik Pusat Kebijakan Upaya Kesehatan yang kemudian sebagian 

besar dialokasikan oleh Balai Litbangkes Magelang untuk belanja modal berupa 

peralatan laboratorium. 

 
Tabel 1.6 Pagu Anggaran Balai Litbangkes Magelang Tahun 2023 

Nama Satker/UPT 
Pagu Anggaran 2023 

Pagu Awal Pagu Akhir 
Balai Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan 
Magelang 

Rp14.614.368.000,00 Rp22.711.352.000,00 
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BAB II 
TUJUAN DAN SASARAN KINERJA 

 

A. Dasar Hukum 
Dasar pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan fungsi Balai Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (Balai Litbangkes) Magelang tertuang dalam peraturan 

sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan UU No. 17 Tahun 2023 

3. Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang Kementerian Kesehatan 

4. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional Tahun 2020-2024 

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 51 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan 

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Kesehatan 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Kesehatan Tahun 2022-2024 

11. Surat Keterangan BKPK Nomor: OT.01.01/H.I/978/2023 tentang kedudukan UPT 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan berada di bawah ampuan Pusat 

Kebijakan Sistem Ketahanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan 
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B. Tujuan, Sasaran, dan Indikator Kinerja 
Pada tahun 2023 Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balai Litbangkes) 

Magelang merupakan satuan kerja di bawah Badan Kebijakan Pembangunan 

Kesehatan (BKPK) yang berupaya mendukung pelaksanaan program Kementerian 

Kesehatan sebagaimana yang tertuang dalam Rencana Strategis Kementerian 

Kesehatan Tahun 2020-2024. 

1. Tujuan 

Balai Litbangkes Magelang sebagai satuan kerja yang merupakan bagian dari 

BKPK mendukung pencapaian salah satu tujuan Kementerian Kesehatan, yaitu 

Terbangunnya Tata Kelola, Inovasi, dan Teknologi Kesehatan yang Berkualitas dan 

Efektif dengan sasaran strategis berupa meningkatnya kebijakan kesehatan 

berbasis bukti. 

2. Sasaran dan Indikator Kinerja 

Balai Litbangkes Magelang memiliki sasaran dan indikator sesuai dengan yang 

tercantum dalam perjanjian kinerja tahun 2023 dengan Pusat Kebijakan (Pusjak) 

Sistem Ketahanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan yang merupakan unit 

eselon II di bawah BKPK. Dalam perjanjian kinerja tersebut juga terdapat target 

yang perlu dicapai oleh Balai Litbangkes Magelang untuk tahun 2023. 

 
Tabel 2.1 Sasaran, Indikator, dan Target Balai Litbangkes Magelang 

Tahun 2023 

No. Sasaran Kegiatan Indikator Target 
1 Meningkatnya kebijakan sistem 

ketahanan kesehatan dan sumber 
daya kesehatan berbasis bukti 
 

Persentase kebijakan kesehatan 
yang disusun berdasarkan 
rekomendasi kebijakan BKPK 

80% 

2 Meningkatnya dukungan 
manajemen dan pelaksanaan 
tugas teknis lainnya 

3. Nilai kinerja penganggaran 
BKPK 

93 

4. Persentase realisasi anggaran 
satker 

95% 
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BAB III 
STRATEGI PELAKSANAAN 

 

A. Strategi Pencapaian Tujuan dan Sasaran 
Balai Litbangkes Magelang menyusun strategi sebagai upaya dalam mencapai tujuan 

dan sasaran yang sudah ditetapkan. Strategi tersebut sebagaimana dituangkan 

dalam Rencana  Aksi Kinerja (RAK) Balai Litbangkes Magelang Tahun 2020-2024 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Mutu Rekomendasi Kebijakan 

a. Peningkatan SDM melalui pendidikan, pelatihan, pengembangan kompetensi 

dan metodologi penyusunan rekomendasi kebijakan. 

b. Penyusunan roadmap penyusunan rekomendasi kebijakan jangka waktu 5 

tahunan agar kegiatan lebih terarah dan terpadu. 

c. Pengembangan sarana dan prasarana pendukung kegiatan perumusan 

rekomendasi kebijakan, di antaranya yaitu pengembangan sistem informasi 

klinik, akreditasi laboratorium, dan penambahan jumlah koleksi 

perpustakaan. 

2. Pengembangan Hasil Rekomendasi Kebijakan 

a. Perluasan jejaring kerja sama baik di tingkat pemerintah daerah, pusat, 

instansi pendidikan, serta swasta untuk membuka kesempatan kegiatan hasil 

rekomendasi kebijakan bersama sehingga hasil rekomendasi kebijakan dapat 

lebih termanfaatkan. 

b. Identifikasi serta pembinaan orientasi produk/hasil rekomendasi kebijakan 

dalam rangka menghasilkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 

3. Diseminasi Hasil Rekomendasi Kebijakan 

a. Publikasi hasil rekomendasi kebijakan dalam jurnal nasional/internasional. 

b. Menyelenggarakan pertemuan pemaparan hasil rekomendasi kebijakan ke 

stakeholder. 

c. Pameran hasil rekomendasi kebijakan. 
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4. Pemanfaatan Hasil Rekomendasi Kebijakan 

a. Menyediakan data, informasi, rekomendasi yang berorientasi pada kebutuhan 

akademis, program, dan evaluasi. 

b. Pemanduan dan pendampingan dalam pemanfaatan hasil rekomendasi 

kebijakan oleh pemegang dan pelaksana program (advokasi hasil 

rekomendasi kebijakan). 

c. Penyusunan rekomendasi kebijakan hasil penelitian yang diadvokasikan dan 

dimanfaatkan oleh stakeholder. 

 
B. Hambatan Dalam Pelaksanaan Strategi dan Penyelesaian yang 

Dilakukan 
Pada tahun 2023 terdapat sejumlah hambatan yang ditemui oleh Balai Litbangkes 

Magelang dalam upaya mencapai sasaran yang sudah ditetapkan. Hambatan 

tersebut di antaranya yaitu terjadinya perubahan pada pagu anggaran Balai 

Litbangkes Magelang sebagai dampak dari adanya kebijakan seperti refocusing 

anggaran dan automatic adjusment yang diberlakukan, di mana hal ini 

mengakibatkan perlunya penyesuaian pada sejumlah kegiatan. Selain itu, terdapat 

juga hambatan dalam perencanaan kegiatan untuk tahun berikutnya dikarenakan 

proses transformasi organisasi yang sedang berlangsung. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul, dilakukan upaya-upaya 

sehingga sasaran yang ditetapkan dapat tercapai. Upaya tersebut berupa kerja sama 

antara sesama anggota organisasi Balai Litbangkes Magelang serta dilaksanakan 

koordinasi, termasuk dengan pihak dari unit eselon I. Penyesuaian kegiatan dan revisi 

anggaran dilakukan sehingga hasil yang dicapai menjadi lebih maksimal.  
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BAB IV 
HASIL KERJA 

 

A. Capaian Kerja Berdasarkan Data Indikator Kinerja 
Kinerja Balai Litbangkes Magelang diukur sesuai dengan perjanjian kinerja yang 

memuat sasaran, indikator, dan target kinerja Balai Litbangkes Magelang. 

Berdasarkan perjanjian kinerja tahun 2023, Balai Litbangkes Magelang memiliki 2 

sasaran yang hendak dicapai dengan 3 indikator untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian sasaran tersebut. Secara ringkas, hasil atau capaian kerja Balai 

Litbangkes Magelang tahun 2023 dapat disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4.1 Capaian Kerja Balai Litbangkes Magelang Tahun 2023 

No. 
Sasaran 

Program/Kegiatan 
Indikator Kinerja Target Capaian 

Persentase 
Capaian 

1 Meningkatnya 
kebijakan sistem 
ketahanan 
kesehatan dan 
sumber daya 
kesehatan berbasis 
bukti 

Persentase 
kebijakan 
kesehatan yang 
disusun 
berdasarkan 
rekomendasi 
kebijakan BKPK 

80% 100% 125% 

2 Meningkatnya 
dukungan 
manajemen dan 
pelaksanaan tugas 
teknis lainnya 
 
 

a. Nilai kinerja 
penganggaran 
BKPK 

93 93,26 100,28% 

b. Persentase 
realisasi 
anggaran satker 

95% 97,75% 102,89% 

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel di atas, pada tahun 2023 Balai 

Litbangkes Magelang berhasil memenuhi seluruh target kinerja sesuai dengan yang 

diperjanjikan. Capaian nilai pada indikator “Persentase Kebijakan Kesehatan yang 

Disusun Berdasarkan Rekomendasi Kebijakan BKPK” sebesar 100% telah melampaui 

target yang ditetapkan dengan realisasi capaian sebesar 125%. Nilai Kinerja 

Penganggaran sebesar 93,26 telah melampaui target dengan realisasi capaian 

sebesar 100,28%. Nilai ini termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Pada tahun 2023, 

Balai Litbangkes Magelang juga berhasil mencatatkan angka persentase realisasi 

anggaran sebesar 97,75% yang telah melampui target dengan realisasi capaian 

sebesar 102,89%. 
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1. Persentase Kebijakan Kesehatan yang Disusun Berdasarkan Rekomendasi 
Kebijakan BKPK 

Untuk mengukur pencapaian sasaran yang pertama, yaitu meningkatnya 

kebijakan sistem ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan berbasis 

bukti, ditetapkan satu indikator, yaitu persentase kebijakan kesehatan yang 

disusun berdasarkan rekomendasi kebijakan BKPK. Indikator tersebut 

didefinisikan sebagai persentase  kebijakan  atau  regulasi  yang  dikeluarkan  oleh 

daerah di bidang kesehatan yang dirumuskan dari rekomendasi hasil kajian yang 

dihasilkan BKPK. Regulasi atau kebijakan didefinisikan sebagai peraturan di  

bidang kesehatan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah 

(Provinsi/Kabupaten/Kota) serta dokumen kebijakan lainnya (produk kebijakan) 

pada tahun sebelumnya (T-1). Rekomendasi hasil kajian sebagaimana mengacu 

pada Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) RI Nomor 6 tahun 

2018 dapat berupa  policy brief, policy paper, artikel kebijakan, makalah, karya 

tulis ilmiah/kedinasan, naskah akademis, telaahan staf, atau memo kebijakan. 

Rumus perhitungan capaian kinerja untuk indikator persentase kebijakan 

kesehatan yang disusun berdasarkan rekomendasi kebijakan BKPK yaitu jumlah 

kebijakan atau regulasi yang dikeluarkan oleh daerah  di bidang  Kesehatan pada 

tahun sebelumnya (T-1) yang dirumuskan dari  rekomendasi  hasil  kajian  yang  

dihasilkan  BKPK  dibagi  dengan  total  jumlah kebijakan atau regulasi yang 

dikeluarkan daerah  di bidang   kesehatan pada tahun sebelumnya (T-1) dikali 100. 

Untuk mencapai sasaran dengan mengacu pada indikator yang ditetapkan, 

dilaksanakan langkah-langkah sesuai dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Identifikasi Kebijakan atau Regulasi (T-1) 

Pada tahap pertama dilaksanakan inventarisasi kebijakan daerah terkait 

kesehatan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang 

pada tahun 2022. Dari sini didapatkan 3 kebijakan sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Kebijakan/Regulasi Daerah Kabupaten Magelang (T-1) 
yang Berhubungan dengan Kesehatan 

No. 
Judul Kebijakan/ 

Peraturan Topik Tahun Keterangan 

1 Peraturan Bupati 
Magelang Nomor 31 
Tahun 2022 Tentang 
Rencana Kerja 
Pemerintah Daerah 
Kabupaten Magelang 
Tahun 2023 

Perencanaan 
Pembangunan 

Daerah 

2022 Berkaitan dengan 
Stunting dan PTM 

2 Peraturan Bupati 
Magelang Nomor 33 
Tahun 2022 Tentang 
Rencana Kerja Perangkat 
Daerah Kabupaten 
Magelang Tahun 2023 
 

Perencanaan 
Pembangunan 

Daerah 

2022 Berkaitan dengan 
indikator 
penanganan Stunting 
di Dinas Kesehatan 

3 Peraturan Daerah 
Kabupaten Magelang 
Nomor 9 Tahun 2022 
Tentang Penyakit Menular 
 
 
 

Perencanaan 
Pembangunan 

Daerah 

2022 Berkaitan dengan 
penanganan PTM 

 

b. Identifikasi   Rekomendasi  Hasil  Kajian  yang  Dihasilkan  (Tidak  Melihat 
Tahun)/Dokumen Lainnya 

Pada tahap kedua dilaksanakan inventarisasi rekomendasi kebijakan 

berdasarkan hasil kajian yang dihasilkan dan disampaikan oleh Balai 

Litbangkes Magelang. Dari sini, pada periode 2019-2022 diperoleh sejumlah 

rekomendasi sebagai berikut: 

 
Tabel 4.3 Rekomendasi Hasil Kajian yang Dihasilkan 

Balai Litbangkes Magelang 

No. Judul Rekomendasi Topik Tahun 
Sasaran Pemangku 

Kepentingan 
1 Penguatan Konvergensi 

Penanganan Stunting di 
Kabupaten Magelang 

Stunting 2022 Pemerintah 
Kabupaten Magelang 

2 Penguatan Program 
Pemberian Makanan 
Tambahan Ibu Hamil KEK 
di Kabupaten Magelang 

Gizi 2022 Pemerintah 
Kabupaten Magelang 

3 Penguatan Kesehatan 
Mental Untuk Mengurangi 
Ancaman Penyakit 
Menular dan Tidak 
Menular 

PTM 2022 Pemerintah 
Kabupaten Magelang 
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4 Iodium dan Kehamilan 
pada Daerah Replete dan 
Non-Replete Gangguan 
Akibat Kekurangan 
Iodium (GAKI) di 
Kabupaten Magelang 

GAKI 2022 Pemerintah 
Kabupaten Magelang 

5 Penguatan Tata Laksana 
Skrining Balita Stunting 
Pada Masa Pandemi 
Covid-19 di Kabupaten 
Magelang 

Stunting 2022 Pemerintah 
Kabupaten Magelang 

6 Fungsi Kognitif dan Tiroid 
Anak SD Pada Daerah 
Replete  dan Non-Replete 
GAKI di Kabupaten 
Magelang 

Gizi 2022 Pemerintah 
Kabupaten Magelang 

7 Peningkatan Literasi dan 
Dukungan Masyarakat 
Untuk Melawan Stigma 
Covid-19 

Promosi 
Kesehatan 

2022 Pemerintah 
Kabupaten Magelang 

8 Pengembangan 
Penyediaan Sumber Air 
Minum Perpipaan di 
Kabupaten Magelang 

Kesehatan 
Lingkungan 

2022 Pemerintah 
Kabupaten Magelang 

 

c. Melakukan  Analisis  dari  Kebijakan  Atau  Regulasi  yang  Sudah  
Diidentifikasi Dengan Rekomendasi Hasil Kajian/Dokumen Lainnya 

Pada tahap berikutnya dilakukan analisis keterkaitan antara rekomendasi 

hasil kajian yang disampaikan dengan regulasi atau kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah daerah. Dari analisis ini diketahui bahwa terdapat 

keterkaitan sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4.4 Keterkaitan Antara Regulasi Atau Kebijakan Daerah Dengan 

Rekomendasi Hasil Kajian Balai Litbangkes Magelang 

No. 
Judul 

Regulasi/Kebijakan 
Tahun 

Rekomendasi yang Berkaitan 

Judul Rekomendasi Tahun 

1 

Peraturan Bupati Magelang 
Nomor 31 Tahun 2022 
Tentang Rencana Kerja 
Pemerintah Daerah 
Kabupaten Magelang 
Tahun 2023 

2022 

Penguatan Konvergensi 
Penanganan Stunting di 
Kabupaten Magelang 
 
 
 

2022 

Penguatan Program 
Pemberian Makanan 
Tambahan Ibu Hamil KEK 
di Kabupaten Magelang 
 
 

2022 
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Pengembangan 
Penyediaan Sumber Air 
Minum Perpipaan di 
Kabupaten Magelang 
 
 

2022 

2 

Peraturan Bupati Magelang 
Nomor 33 Tahun 2022 
Tentang Rencana Kerja 
Perangkat Daerah 
Kabupaten Magelang 
Tahun 2023 

2022 

Iodium dan Kehamilan 
pada Daerah Replete dan 
Non-Replete Gangguan 
Akibat Kekurangan Iodium 
(GAKI) di Kabupaten 
Magelang 

2022 

Penguatan Tata Laksana 
Skrining Balita Stunting 
Pada Masa Pandemi 
Covid-19 di Kabupaten 
Magelang 
 

2022 

Fungsi Kognitif dan Tiroid 
Anak SD Pada Daerah 
Replete  dan Non-Replete 
GAKI di Kabupaten 
Magelang 
 

2022 

3 

Peraturan Daerah 
Kabupaten Magelang 
Nomor 9 Tahun 2022 
Tentang Penyakit Menular 

2022 

Penguatan Kesehatan 
Mental Untuk Mengurangi 
Ancaman Penyakit 
Menular dan Tidak Menular 
 
 

2022 

Peningkatan Literasi dan 
Dukungan Masyarakat 
Untuk Melawan Stigma 
Covid-19 
 
 

2022 

 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa dari 3 

kebijakan daerah (Kabupaten Magelang) terkait kesehatan yang dikeluarkan 

pada tahun 2022 (T-1) semuanya berhubungan dengan rekomendasi hasil 

kajian yang disampaikan oleh Balai Litbangkes Magelang. Dengan demikian, 

capaian berdasarkan indikator “Persentase Kebijakan Kesehatan yang 

Disusun Berdasarkan Rekomendasi Kebijakan BKPK” adalah 100%. Hasil ini 

melampaui nilai capaian yang ditargetkan, yaitu 80%. 

2. Nilai Kinerja Penganggaran BKPK 

Pencapaian sasaran yang kedua, yaitu meningkatnya dukungan manajemen dan 

pelaksanaan tugas teknis lainnya diukur melalui 2 indikator. Indikator yang 
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pertama yaitu nilai kinerja penganggaran BKPK. Nilai kinerja penganggaran BKPK 

adalah nilai kinerja yang diperoleh melalu perhitungan kinerja dengan aplikasi 

Smart dari Kementerian Keuangan (Aplikasi Monev Kemenkeu). 

Untuk memperoleh nilai kinerja penganggaran, data kinerja tiap bulan dari 

masing-masing penanggung jawab kegiatan disampaikan kepada Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK) yang bertanggung jawab terhadap penginputan data 

pada aplikasi SAKTI Modul Komitmen. Penginputan ini melibatkan 4 komponen 

utama yang terdiri dari Realisasi Volume Rincian Output (RVRO), Progres Capaian 

Rincian Output (PCRO), keterangan, dan referensi untuk data dengan gap 

anomali. Data-data yang diinput kemudian diproses dan menghasilkan output 

berupa nila kinerja anggaran. 

 

 
Gambar 4.1 Nilai Kinerja Anggaran Balai Litbangkes Magelang 

 
Nilai Kinerja Penganggaran yang dicapai Balai Litbangkes Magelang pada triwulan 

IV tahun 2023 yaitu 93,26 dengan nilai penyerapan sebesar 97,63%, konsistensi 

sebesar 92,15%, Capaian RO sebesar 100%, dan nilai efisiensi sebesar 82,23%. 

Nilai Kinerja Penganggaran yang diperoleh Balai Litbangkes Magelang sebesar 

93,26 telah melampaui target dan merupakan nilai dengan kategori “Sangat Baik”. 

3. Persentase Realisasi Anggaran Satker 

Persentase realisasi anggaran satker merupakan indikator kedua di samping nilai 

kinerja penganggaran yang digunakan untuk mengukur pencapaian sasaran 

meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya. 

Persentase realisasi anggaran satker menunjukkan ukuran realisasi anggaran 
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satker berdasarkan informasi pada laporan keuangan satker yang sudah diaudit 

oleh Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP). 

Persentase realisasi anggaran Balai Litbangkes Magelang tahun 2023 berhasil 

melampaui target, yaitu dengan nilai capaian sebesar 97,75%. Pada tahun 

anggaran 2023 nilai sebesar Rp22.199.698.076,00 berhasil terealisasi dari total 

pagu akhir senilai Rp22.711.352.000,00 

 
B. Kegiatan yang Dilaksanakan 

Pada tahun 2023  terdapat 2 kegiatan yang dilaksanakan sebagai bagian dari upaya 

pencapaian sasaran pada program yang ditetapkan. Kegiatan tersebut menghasilkan 

keluaran (output) sebagaimana tertuang dalam Rencana Kerja dan Anggaran Balai 

Litbangkes Magelang tahun 2023 yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Perumusan Kebijakan Sistem Ketahanan Kesehatan dan Sumber 
Daya Kesehatan 

Output dari kegiatan Perumusan Kebijakan Sistem Ketahanan Kesehatan dan 

Sumber Daya Kesehatan terdiri dari 1 Klasifikasi Rincian Output (KRO) yang 

dijabarkan ke dalam sejumlah Rincian Output (RO). 

KRO Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat 

KRO Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat dijabarkan ke dalam 5 RO 

dengan uraian sebagai berikut: 

a. Formulasi Rekomendasi Kebijakan Daerah Dalam Pelaksanaan Pembangunan 

Kesehatan (UPT) 

RO Formulasi Rekomendasi Kebijakan Daerah Dalam Pelaksanaan 

Pembangunan Kesehatan (UPT) merupakan output yang memiliki komponen 

kegiatan berupa surveilans. Jumlah alokasi anggaran yang ditetapkan untuk 

mencapai output ini yaitu Rp70.000.000,00 yang dimanfaatkan untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan-kegiatan terkait surveilans. 

Kegiatan surveilans yang dilaksanakan pada tahun 2023 meliputi kegiatan 

surveilans terkait GAKI dan surveilans terkait TB. Kegiatan surveilans terkait 

GAKI dilaksanakan di Kabupaten Magelang selama bulan Juli 2023 dengan 

populasi yaitu ibu hamil yang tinggal di Kabupaten Magelang, sedangkan 

untuk sampel adalah ibu hamil terpilih yang tinggal di Kabupaten Magelang. 
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Kriteria sampel adalah ibu hamil trimester 1, 2, dan 3 yang tinggal di wilayah 

desa terpilih dan tidak memiliki penyakit kronis seperti diabetes mellitus, 

jantung, dan stroke. Dari hasil surveilans ini dapat diperoleh informasi 

mengenai status iodium ibu hamil dan kadar garam iodium yang dikonsumsi 

di Kabupaten Magelang. Hasil surveilans GAKI dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan masukan kebijakan pengelola program dalam menentukan 

strategi penanggulangan GAKI. 

Kegiatan surveilans TB dilaksanakan di Kabupaten Magelang selama bulan 

Oktober – November 2023 dengan populasi yaitu pasien TB positif yang tinggal 

di Kabupaten Magelang, sedangkan yang menjadi sampel adalah pasien TB 

positif dewasa terpilih yang tinggal di Kabupaten Magelang. Kriteria sampel 

adalah pasien TB positif berumur 15 tahun ke atas, masih menjalani 

pengobatan rutin di puskesmas, tinggal di wilayah puskesmas terpilih dan 

tidak memiliki penyakit Idiopathic Trombocytopenic Purpura (ITP), bukan 

penderita hemofilia dan tidak minum obat pengencer darah. Dari kegiatan 

surveilans ini dapat diperolehnya informasi mengenai proporsi kejadian 

diabetes militus, gangguan fungsi ginjal, dan gangguan fungsi hati pada 

penderita TB di Kabupaten Magelang. Hasil surveilans TB dapat menjadi salah 

satu bahan masukan kebijakan pengelola program TB. 

 

 
Gambar 4.2 Pengumpulan Data Surveilans 



19 
 

  
 

 

 
Gambar 4.3 Diseminasi dan Tindak Lanjut Hasil Surveilans 

 
b. Integrasi dan Sinergi Dalam Rangka Pencapaian Pembangunan Kesehatan 

RO Integrasi dan Sinergi Dalam Rangka Pencapaian Pembangunan Kesehatan 

terdiri dari 2 komponen kegiatan, yaitu layanan manajemen formulasi 

kebijakan satker dan serial meeting terkait perencanaan dan implementasi 

kebijakan satker. Alokasi anggaran yang ditetapkan untuk mencapai output ini 

yaitu Rp18.859.000,00. 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka mencapai output Integrasi 

dan Sinergi Dalam Rangka Pencapaian Pembangunan Kesehatan, di antaranya 

yaitu berupa kegiatan pertemuan terkait identifikasi masalah kesehatan dan 

potensi kejadian luar biasa yang dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 2023. 

Pertemuan ini dilaksanakan dalam rangka memperkuat kapasitas pegawai 

menyusul perubahan tugas pokok dan fungsi lembaga menjadi laboratorium 

kesehatan masyarakat yang memiliki tugas melaksanakan surveilans 

kesehatan masyarakat dan melaksanakan penilaian serta respon cepat juga 

kewaspadaan dini dalam penanggulangan kejadian luar biasa. Selain itu, 

pertemuan ini juga dilaksanakan dalam rangka memperkuat jejaring dengan 

daerah agar teridentifikasi kebutuhan daerah dalam pelaksanaan 

pemeriksaan laboratorium dalam mendukung fungsi surveilans kesehatan 

masyarakat dan penanggulangan kejadian luar biasa. 
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Gambar 4.4 Pertemuan Identifikasi Masalah Kesehatan dan 

Potensi Kejadian Luar Biasa (KLB) 

 

c. Akreditasi Laboratorium 

RO Akreditasi Laboratorium terdiri dari 2 komponen kegiatan, yaitu 

pelaksanaan akreditasi laboratorium satker dan pelaksanaan kalibrasi 

peralatan laboratorium, sertifikasi dan pemeliharaan laboratorium satker. 

Adapun jumlah alokasi anggaran yang ditetapkan untuk mencapai output 

Akreditasi Laboratorium yaitu Rp101.706.000. 
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1) Pelaksanaan Akreditasi Laboratorium Satker 

Rangkaian  kegiatan  akreditasi  ISO/IEC   17025:2017  terdiri  atas  

pembayaran iuran  tahunan dan  pelaksanaan  asesmen  paket  D.   Uji   

banding   adalah   salah   satu   kegiatan   yang   harus   dipenuhi   sebelum 

dilaksanakan surveilan  akreditasi  guna  menjamin  mutu  laboratorium.  

Uji banding untuk  parameter pemeriksaan  kimia  darah  (TSHS, TSHN,   

FT4,   FT3,   T3,  DAN  T4) dilakukan di tiga laboratorium pembanding, yaitu 

laboratorium Pramita, Cito dan Prodia cabang  Yogyakarta. Uji banding 

parameter pemeriksaan UIE dan iodium  dalam  air dilakukan  di  

laboratorium  GAKI FK Undip Semarang, yang mana     merupakan satu-

satunya laboratorium pembanding untuk parameter  iodium.  Uji banding 

parameter iodium dalam garam dilakukan di dua laboratorium 

pembanding, yaitu Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri 

Semarang dan Balai Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi Yogyakarta. 

2) Kalibrasi Alat Laboratorium 

Kegiatan pemeliharaan BMN dalam  bentuk kalibrasi  alat  laboratorium  

secara rutin  dilakukan  agar  alat  laboratorium  dapat  digunakan  secara  

optimal dan terjaga validitasnya dalam mendukung pemeriksaan,  

sehingga mutu laboratorium dapat dimaksimalkan. Dalam rangka 

memfasilitasi  kegiatan  tersebut,  dilaksanakan perjalanan  dinas  dalam 

rangka kalibrasi  alat  sesuai dengan kapasitas alat tersebut. Kegiatan 

kalibrasi dilaksanakan pada bulan agustus sampai dengan bulan 

November 2023. 

 

Tabel 4.5 Daftar Alat Laboratorium yang Dikalibrasi 

No. Nama Alat Satuan Jumlah 

1 Spektrofotometer Biokim  
 

Unit 1 

2 Spektrofotometer Biokimia 
 

Paket 1 

3 Spektrofotometer 
Lingkungan 

Unit 24 

4 Mikropipet 
 

Unit 24 

5 Multhichanel 
  

Unit 1 
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6 Refrigerator 
 

Unit 4 

7 Frezeer 
 

Unit 2 

8 Elisa Reader 
 

Unit 2 

9 Neraca Analitik 
 

Unit 3 

10 Top Loading 
 

Unit 2 

11 Buret 
 

Unit 2 

12 Labu Ukur 
 

Unit 8 

13 Timbangan Badan 
 

Unit 2 

14 Termometer Digital 
 

Unit 3 

15 Termometer Gelas 
 

Unit 2 

16 Pipet Ukur 
 

Unit 2 

17 Pipet Volume 
 

Unit 3 

18 Hygrometer 
 

Unit 6 

19 Dry Bath 
 

Unit 5 

20 Anak Timbang 
 

Unit 1 

21 Kimia Analyzer 
  

Unit 1 

22 Sentrifuge 
 

Unit 1 

23 Timer 
 

Unit 6 

 

d. Pengadaan Reagen 

RO Pengadaan Reagen terdiri dari 3 komponen kegiatan, yaitu pelaksanaan 

pengadaan reagen pemeriksaan satker, pengadaan reagen untuk 

maintenance laboratorium satker, dan pengadaan reagen untuk klinik satker. 

Adapun jumlah alokasi anggaran yang ditetapkan untuk mencapai output 

pengadaan reagen yaitu sebesar Rp1.071.954.000,00. 

1) Pelaksanaan Pengadaan Reagen Pemeriksaan 

Pada kegiatan ini terdapat 2 subkomponen kegiatan sebagai berikut: 
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a) Pelaksanaan Pengadaan Alat Pengambilan Sampel 

Pengadaan peralatan pengambilan sampel dilaksanakan melalui e-

purchasing dengan penyedia yaitu PT Guittara Mahakarya Medika. 

Kontrak dilaksanakan di bulan Agustus 2023 dan selesai pada bulan 

Oktober 2023. 

b) Reagen Laboratorium 

Pengadaan reagen dilaksanakan guna memenuhi kebutuhan seluruh 

laboratorium yang ada di Balai Litbangkes Magelang, Kegiatan ini 

dilaksanakan sejak bulan Januari sampai dengan bulan Desember 

tahunj 2023. Dalam pengadaan reagen, kebutuhan reagen diusulkan 

oleh user dengan mengacu pada ketersediaan dana sesuai dengan 

yang ada dalam dokumen RKA-K/L dan juga disertai data dukung atau 

nomor katalog reagen. Pengadaan reagen tahun 2023 dilaksanakan 

dengan metode e-purchasing melalui e-catalogue nasional. 

Pengadaan reagen laboratorium tahun 2023 dilaksanakan secara 

bertahap sesuai dengan kebutuhan dari user. Pengadaan ini terbagi ke 

dalam  4 tahap pelaksanaan kegiatan yaitu: 

▪ Pengadaan reagen laboratorium. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 

e-purchasing dengan penyedia yaitu PT Setangkai Bungo Harapan. 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan 

November 2023. 

▪ Pengadaan reagen laboratorium tahap 2. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui e-purchasing dengan penyedia yaitu PT Artha Genetikalab 

Indonesia. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai 

dengan November 2023. 

▪ Pengadaan reagen laboratorium tahap 3. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui surat pesanan dengan penyedia yaitu CV.Abadi Mitra Sejati. 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 

2023. 
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▪ Pengadaan reagen laboratorium tahap 4. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui e-purchasing dengan penyedia dari PT Harmonia Citra 

Utama. Pelaksanaan pengadaan reagen Tahap 4 yaitu pada bulan 

November tahun 2023. 

2) Pengadaan Reagen Untuk Maintenance Laboratorium 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode e-purchasing melalui e-

catalogue nasional. Pengadaan reagen untuk maintenance laboratorium 

tahun 2023 dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan dari 

pengguna. Pengadaan terbagi dalam 2 tahap pelaksanaan kegiatan 

sebagai berikut: 

▪ Pengadaan reagen untuk maintenance laboratorium. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui e-purchasing dengan penyedia yaitu PT 

Setangkai Bungo Harapan. Pelaksanaan kegiatan yaitu pada bulan 

Agustus sampai dengan November 2023. 

▪ Pengadaan reagen untuk maintenance laboratorium tahap 2. Kegiatan 

ini dilaksanakan melalui e-purchasing dengan penyedia yaitu PT 

Harmonia Citra Utama. Pelaksanaan kegiatan yaitu pada bulan 

September sampai dengan November tahun 2023. 

3) Pengadaan Reagen Untuk Klinik 

Pengadaan reagen untuk klinik satker terbagi dalam 2 subkomponen 

kegiatan sebagai berikut: 

a) Pengadaan Bahan Habis Pakai 

Kegiatan ini meliputi pengadaan obat-obatan dan pengadaan bahan 

habis pakai untuk klinik. Pengadaan bahan obat-obatan dilaksanakan 

melalui pengadaan langsung dari penyedia, yaitu Apotek Kurnia pada 

bulan Mei sampai dengan Juni 2023. Kemudian, untuk pengadaan 

bahan habis pakai klinik dilaksanakan melalui penyedia, yaitu PT 

Guittara Mahakarya Medika pada bulan Maret sampai dengan Juni 

2023. 
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b) Pengadaan Reagen Laboratorium Klinik 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui e-purchasing dengan penyedia yaitu 

PT Guittara Mahakarya Medika. Adapun pelaksanaan kegiatan yaitu 

pada bulan Maret sampai dengan Juni tahun 2023. 

 
Tabel 4.6 Alokasi dan Realisasi Anggaran Pengadaan Reagen 

No. Uraian Alokasi 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Realisasi 
(%) 

1 Pengadaan Peralatan 
Pengambilan Sampel 
Pemeriksaan 

64.551.000 62.774.500 97.25 

2 Pengadaan Reagen 
Laboratorium 
 

198.033.000 197.070.000 99.51 

3 Pengadaan Reagen 
Laboratorium Tahap 2 
 

55.080.000 55.080.000 100 

4 Pengadaan Reagen 
Laboratorium Tahap 3 
 

36.000.000 36.000.000 100 

5 Pengadaan Reagen 
Laboratorium Tahap 4 
 

64.236.000 61.816.000 96.23 

6 Pengadaan Reagen Untuk 
Maintenance 
Laboratorium 

60.694.000 59.970.000 98.81 

7 Pengadaan Reagen Untuk 
Maintenance 
Laboratorium Tahap 2 

60.000.000 59.800.000 99.67 

8 Pengadaan Obat-Obatan 
Klinik  
 

24.142.000 24.142.000 100 

9 Pengadaan Bahan Habis 
Pakai Klinik 
 

59.194.000 58.414.000 98.68 

10 Pengadaan Reagen 
Laboratorium Klinik 
 

372.430.000 369.875.000 99.31 
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Gambar 4.5. Penyediaan Reagen dan BMHP 

 
e. Pengadaan Peralatan Laboratorium 

RO Pengadaan Peralatan Laboratorium terdiri dari 1 komponen kegiatan, yakni 

pelaksanaan pengadaan peralatan laboratorium satker. Pada tahun 2023, 

kegiatan dalam RO ini mendapatkan tambahan alokasi anggaran yang cukup 

besar yang berasal dari sisa anggaran Uji Klinik Vaksin Merah Putih milik Pusat 

Kebijakan Upaya Kesehatan senilai Rp10.538.220.000,00, sehingga jumlah 

alokasi anggaran untuk mencapai output Pengadaan Peralatan Laboratorium 

menjadi Rp10.688.265.000,00. 

Kegiatan pengadaan peralatan laboratorium dilaksanakan untuk memenuhi 

kebutuhan peralatan laboratorium dengan mengganti peralatan yang sudah 

rusak ataupun menambah peralatan baru untuk menunjang operasional 

laboratorium. Kegiatan pengadaan peralatan laboratorium ini meliputi: 

▪ Pengadaan Biosafety Cabinet Class (BSC) 2 

Pengadaan BSC dilaksanakan melalui e-purchasing dengan penyedianya 

yaitu PT Elokarsa Utama. Pengadaan BSC ini dilaksanakan untuk 

pengembangan laboratorium mikrobiologi. Pelaksanaan kontrak yaitu 

pada bulan Februari dan selesai pada bulan Maret tahun 2023. 
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▪ Pengadaan Electrolyte Analyzer.  

Pengadaan Electrolyte Analyzer dilaksanakan guna memenuhi kebutuhan 

alat pada laboratorium biokimia  Balai Litbangkes Magelang. Pengadaan 

dilaksanakan melalui e-purchasing dengan penyedianya yaitu PT Elba Lab 

Medika. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei tahun 

2023. 

▪ Pengadaan Tes Cepat Molekuler (TCM) 

Pengadaan Tes Cepat Molekuler dilaksanakan melalui e-purchasing 

dengan penyedianya yaitu PT Medquest Jaya Global. Pengadaan Tes Cepat 

Molekuler ini dilaksanakan untuk menambah alat di laboratorium 

biokimia. Pelaksanaan kontrak yaitu pada bulan Desember tahun 2023. 

 

 
Gambar 4.6 Pelatihan Penggunaan Alat TCM Hasil Pengadaan Tahun 2023 

 
▪ Pengadaan GF AAS 

Pengadaan GF AAS dilaksanakan guna memenuhi kebutuhan alat pada 

laboratorium lingkungan Balai Litbangkes Magelang. Pengadaan GF AAS 

dilaksanakan melalui e-purchasing dengan penyedianya yaitu P.T. MAJA 

BINTANG INDONESIA. Pelaksanaan kontrak yaitu pada bulan Desember 

tahun 2023. 
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Gambar 4.7 AAS Hasil Pengadaan Tahun 2023 

 
▪ Pengadaan Hematology Analyzer 

Pengadaan Hematology Analyzer dilaksanakan guna memenuhi 

kebutuhan alat pada laboratorium Biokimia  Balai Litbangkes Magelang. 

Pengadaan Hematology Analyzer dilaksanakan melalui e-purchasing 

dengan penyedianya yaitu P.T. SABA INDOMEDIKA. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2023. 

 

 
Gambar 4.8 Pemasangan Hematology Analyzer 
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▪ Pengadaan GC MS 

Pengadaan GC MS dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan alat pada 

laboratorium lingkungan  Balai Litbangkes Magelang. Pengadaan GC MS 

dilakukan melalui e-purchasing dengan penyedianya yaitu P.T. MAJA 

BINTANG INDONESIA. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Desember 

tahun 2023. 
 

 
Gambar 4.9 Alat GC MS 

 
▪ Pengadaan HPLC 

Pengadaan HPLC dilaksanakan guna memenuhi kebutuhan alat pada 

laboratorium lingkungan Balai Litbangkes Magelang. Pengadaan HPLC 

dilakukan melalui e-purchasing dengan penyedianya yaitu PT Ditek Jaya. 

Kegiatan ini dilaksanakan bulan Desember tahun tahun 2023. 
 

 
Gambar 4.10 Uji Fungsi HPLC Hasil Pengadaan Tahun 2023 
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▪ Pengadaan Laminar Air Flow 

Pengadaan Laminar Air Flow dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan 

pada laboratorium mikrobiologi Balai Litbangkes Magelang. Pengadaan 

Laminar Air Flow dilakukan melalui e-purchasing dengan penyedianya 

yaitu PT Elokarsa Utama. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Desember 

tahun tahun 2023. 

 

 
Gambar 4.11 Laminar Airflow 

 
▪ Pengadaan Lemari Asam 

Pengadaan Lemari Asam dilaksanakan guna memenuhi kebutuhan  di 

laboratorium biokimia Balai Litbangkes Magelang. Pengadaan Lemari 

Asam dilakukan melalui e-purchasing dengan penyedianya yaitu PT Esco 

Farma Lab. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2023.  
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Gambar 4.12 Lemari Asam yang Sedang Dalam Uji Fungsi 

 
▪ Pengadaan Immunology Analyzer Metode ECLIA 

Pengadaan Immunology Analyzer Metode ECLIA dilaksanakan untuk 

memenuhi kebutuhan alat pada laboratorium biokimia  Balai Litbangkes 

Magelang. Pengadaan dilakukan melalui e-purchasing dengan 

penyedianya yaitu PT Dimensi Citra Semesta. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada bulan Desember tahun tahun 2023. 
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Gambar 4.13 Immunology Analyzer ECLIA 

 
 

Tabel 4.7 Alokasi dan Realisasi Anggaran Pengadaan Peralatan Laboratorium 

No. Uraian 
Alokasi 

(Rp) 
Realisasi 

(Rp) 
Realisasi 

(%) 
1 Pengadaan Biosafety 

Cabinet Class 2 
                          

131.765.000  
                     

131.700.000  
                                     

99.95  
2 Pengadaan Elektrolyte 

Analyzer 
                            

94.000.000  
                       

93.900.000  
                                     

99.89  
3 Pengadaan Tes Cepat 

Molekuler 
                          

594.020.000  
                     

590.000.000  
                                     

99.32  
4 Pengadaan GF AAS dan 

GC MS 
                       

4.290.300.000  
                  

4.265.000.000  
                                     

99.41  
5 Pengadaan Hematology 

Analyser 
                          

215.000.000  
                     

209.500.000  
                                     

97.44  
6 Pengadaan HPLC                        

1.280.000.000  
                  

1.115.000.000  
                                     

87.11  
7 Pengadaan Laminar 

Airflow 
                          

135.000.000  
                     

123.500.000  
                                     

91.48  
8 Pengadaan Lemari Asam                           

255.000.000  
                     

254.500.000  
                                     

99.80  
9 Pengadaan Immunology 

Analyzer Metode ECLIA 
                       

3.693.180.000  
                  

3.691.182.000  
                                     

99.95  
 

2. Kegiatan Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Badan Kebijakan 
Pembangunan Kesehatan 

Output dari kegiatan Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Badan 

Kebijakan Pembangunan Kesehatan meliputi 5 Klasifikasi Rincian Output yang 

dijabarkan ke dalam 10 Rincian Output. 
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a. KRO Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 

KRO Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi terdiri dari 1 RO, yaitu 

Sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi. RO Sarana Teknologi Informasi 

dan Komunikasi dihasilkan dari kegiatan penyediaan sarana kantor berupa 

sejumlah perangkat pengolah data dan komunikasi. Adapun jumlah alokasi 

anggaran yang ditetapkan untuk mencapai output Sarana Teknologi Informasi 

dan Komunikasi yaitu Rp166.200.000,00. 

Penyediaan perangkat pengolah data dan komunikasi terbagi dalam 4 paket 

pengadaan sebagai berikut: 

3) Pengadaan Alat Pengolah Data I 

Pengadaan Alat Pengolah Data I dilaksanakan melalui e-purchasing 

dengan penyedia yaitu PT Gading Murni. Kegiatan pengadaan ini meliputi 

pengadaan 1 unit Printer dan 2 unit Personal Computer (PC). Kontrak 

dilaksanakan di bulan Maret 2023 dan selesai pada bulan Mei 2023. 

4) Pengadaan Alat Pengolah Data II 

Pengadaan Alat Pengolah Data II dilaksanakan melalui e-purchasing 

dengan penyedia yaitu CV Surya Bersinar. Kegiatan pengadaan ini meliputi 

pengadaan perangkat Scanner, HDMI Wireless, dan Camaera Switcher. 

Adapun pelaksanaan kontrak yaitu pada bulan Maret 2023. 

5) Pengadaan Laptop 

Pengadaan laptop sebanyak 2 unit dilaksanakan melalui e-purchasing 

dengan penyedia yaitu PT PINS Indonesia. Kontrak dilaksanakan di bulan 

Februari 2023 dan selesai pada bulan April 2023. 

6) Pengadaan Network Attached Storage (NAS) 

Pengadaan perangkat Network Attached Storage (NAS) dilaksanakan 

melalui e-purchasing dengan penyedia yaitu CV Surya Bersinar. Adapun 

pelaksanaan kontrak yaitu pada bulan Juni 2023. 
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Tabel 4.8 Alokasi dan Realisasi Anggaran Pengadaan Perangkat 

Pengolah Data dan Komunikasi 

No. Uraian 
Alokasi 

(Rp) 
Realisasi 

(Rp) 
Realisasi 

(%) 
1 Pengadaan Alat Pengolah 

Data I 
59.500.000 57.500.000 96,64 

2 Pengadaan Alat Pengolah 
Data II 

35.200.000 33.850.000 96,16 

3 Pengadaan Laptop 
 

45.500.000 45.200.000 99,34 

4 Pengadaan Network 
Attached Storage (NAS) 

26.000.000 25.100.000 96,54 

 

b. KRO Layanan Dukungan Manajemen Internal 

KRO Layanan Dukungan Manajemen Internal terdiri dari 3 RO, yaitu Layanan 

Barang Milik Negara (BMN), Layanan Hubungan Masyarakat, dan Layanan 

Perkantoran. 

1) Layanan BMN 

RO Layanan BMN terdiri dari kegiatan pengelolaan layanan pengadaan 

barang dan jasa. Komponen kegiatan tersebut meliputi perjalanan dinas 

dalam rangka koordinasi terkait pelaksanaan pengadaan barang atau jasa 

bagi satker. Adapun jumlah alokasi anggaran yang ditetapkan untuk 

mencapai output Layanan BMN yaitu  Rp8.980.000,00. 

Pada tahun 2023, anggaran Layanan BMN antara lain dimanfaatkan untuk 

melaksanakan perjalanan ke DKI Jakarta dalam rangka berkoordinasi 

dengan penyedia barang terkait pemanfaatan hasil pengalihan sisa 

anggaran Uji Klinik Vaksin Merah Putih. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

minggu pertama bulan November 2023. 
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Gambar 4.14 Kegiatan Koordinasi Terkait Penyediaan Barang 

 
2) Layanan Hubungan Masyarakat 

RO Layanan Hubungan Masyarakat dihasilkan dari 3 kegiatan, yaitu 

kegiatan pengelolaan jejaring dan kerja sama, pengelolaan hubungan 

masyarakat, serta pengelolaan dokumentasi perpustakaan dan publikasi 

satker UPT. Adapun jumlah alokasi anggaran yang ditetapkan untuk 

mencapai output Layanan Hubungan Masyarakat yaitu Rp27.761.000,00. 

a) Pengelolaan Jejaring dan Kerja Sama 

Pelaksanaan pengelolaan  jejaring dan kerjasama  satker UPT meliputi 

kegiatan jejaring di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, jejaring di 
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provinsi Jawa Barat, dan jejaring di koordinator wilayah 5. Kegiatan 

jejaring di Yogyakarta dilaksanakan pada tanggal 12 September 2023  

bertempat di Poltekkes Yogyakarta. Balai Litbangkes Magelang dan 

Polktekkes Yogyakarta menandatangani Berita Acara Serah Terima 

(BAST) Jurnal Media Gizi Mikro Indonesia (MGMI). BAST ini dilaksanakan 

dalam rangka alih kelola MGMI dari Balai Litbangkes Magelang ke 

Poltekkes Yogyakarta. Hal  ini dilaksanakan untuk keberlajutan MGMI 

yang sudah terakreditasi Sinta 2, di mana pengelolaan majalah ilmiah 

tersebut sudah bukan menjadi bagian dari tugas pokok dan fungsi  Balai 

Litbangkes Magelang yang harus bertransformasi menjadi Balai 

Laboratorium Kesehatan dan sudah tidak memilik SDM peneliti lagi. 

Kegiatan jejaring di Provinsi Jawa Barat dilaksanakan pada 11 

Desember 2023, yaitu berkunjung ke Loka Litbangkes Pangandaran 

untuk mendapatkan lesson learned pengelolaan sarana dan prasarana 

laboratorium vektor dari Loka Litbangkes Pangandaran. Hal ini 

dilaksanakan mengingat Balai Litbangkes Magelang akan 

bertransformasi menjadi Balai Laboratorium Kesehatan Masyarakat,  

sehingga diperlukan peningkatan kapasitas SDM yang akan mengelola 

sarana dan prasarana laboratorium vektor. 

Kegiatan jejaring di koordinator wilayah 5 dilaksanakan pada tanggal 27 

Desember 2023, yaitu dengan berkunjung ke Poltekkes Yogyakarta 

untuk mendapatkan lesson learned pelaksanaan Sistem Pengendalian 

Internal (SPI) dari Poltekkes Yogyakarta. Hasil dari kunjungan tersebut  

di antaranya adalah adanya masukan bagi Tim Sitem Kepatuhan 

Internal (SKI) Balai Litbangkes Magelang untuk melaksanakan audit 

internal charter dan menyusun Program Kerja Pengawasan Tahunan 

(PKPT). 
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Gambar 4.15 Serah Terima Pengelolaan Jurnal Media Gizi Mikro Indonesia (MGMI) 

 
b) Pengelolaan Hubungan Masyarakat 

Kegiatan perjalanan dinas terkait pengelolaan kehumasan 

dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2023. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan adalah menghadiri penyerahan Sertifikat Penghargatan 

Kepatuhan Interaksi Pelayanan Publik Tahun 2022 untuk Balai 

Litbangkes Magelang dan mengikuti workshop "call center" di Jakarta. 

c) Pengelolaan Dokumentasi Perpustakaan dan Publikasi 

Kegiatan yang dilaksanakan yaitu pencetakan banner ketika Balai 

Litbangkes magelang mengadakan event/kegiatan tertentu yang 

melibatkan narasumber eksternal atau memperingati hari besar, 

seperti hari kemerdekaan RI dan hari kesehatan nasional. Selain itu, 

kegiatan yang dilaksanakan juga berupa pencetakan foto The Hero of 

The Month dan pencetakan photobook. 
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Gambar 4.16 Banner yang Dicetak Dalam Rangka Peringatan Hari Besar 

dan Photobook 
 

3) Layanan Perkantoran 

RO Layanan Perkantoran dihasilkan dari 2 kegiatan, yaitu pembayaran gaji 

dan tunjangan serta operasional dan pemeliharaan kantor. Adapun jumlah 

alokasi anggaran yang ditetapkan untuk mencapai output Layanan 

Perkantoran yaitu Rp10.167.560.000,00. 

a) Pembayaran Gaji dan Tunjangan 

Pada tahun 2023 jumlah pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) Balai 

Litbangkes Magelang yaitu sebanyak 54 orang yang terdiri dari Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK). Pembayaran gaji dan tunjangan bagi pegawai ASN 

dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember, 

berupa pembayaran gaji induk, pembayaran tunjangan kinerja, dan 

pembayaran uang makan. Selain itu, pada tahun 2023 dibayarkan juga 

gaji ke-13 dan tunjangan hari raya keagamaan. 
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Tabel 4.9 Alokasi dan Realisasi Anggaran Pembayaran Gaji dan Tunjangan ASN 

No. Uraian 
Alokasi 

(Rp) 
Realisasi 

(Rp) 
Persentase 

Realisasi 
1 Belanja Gaji Pokok PNS 

 
2.407.700.000 2.399.841.100 99,67% 

2 Belanja Pembulatan Gaji 
PNS 

70.000 39.240 56,06% 

3 Belanja Tunj. Suami/Istri 
PNS 

169.000.000 165.822.000 98,12% 

4 Belanja Tunj. Anak PNS 
 

60.250.000 57.685.948 95,74% 

5 Belanja Tunj. Struktural 
PNS 

22.880.000 22.500.000 98,34% 

6 Belanja Tunj. Fungsional 
PNS 

286.500.000 265.400.000 92,64% 

7 Belanja Tunj. PPh PNS 
 

4.680.000 3.766.520 80,48% 

8 Belanja Tunj. Beras PNS 
 

151.019.000 146.071.140 96,72% 

9 Belanja Uang Makan PNS 
 

350.000.000 345.664.000 98,76% 

10 Belanja Tunjangan 
Umum PNS 

23.280.000 21.740.000 93,38% 

11 Belanja Uang Lembur 
 

21.472.000 15.835.000 73,75% 

12 Belanja Tunjangan 
Kinerja 

3.269.681.000 3.253.865.238 99,52% 

13 Belanja Gaji Pokok PPPK 
 

30.000.000 29.665.000 98,88% 

14 Belanja Pembulatan Gaji 
PPPK 

30.000 960 3,20% 

15 Belanja Tunjangan 
Suami/Istri PPPK 

3.000.000 0 0,00% 

16 Belanja Tunjangan Anak 
PPPK 

226.000 0 0,00% 

17 Belanja Tunjangan 
Fungsional PPPK 

5.500.000 5.400.000 98,18% 

18 Belanja Tunjangan Beras 
PPPK 

3.300.000 724.200 21,95% 

19 Belanja Uang Makan 
PPPK 

10.000.000 7.622.000 76,22% 

20 Belanja Uang Lembur 
PPPK 

524.000 434.000 82,82% 

21 Belanja Tunjangan 
Kinerja PPPK 

60.000.000 47.330.048 78,88% 

Jumlah 6.879.112.000 6.789.406.394 98,70% 
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b) Operasional dan Pemeliharaan Kantor 

Kegiatan operasional dan pemeliharaan kantor merupakan kegiatan 

yang dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

perkantoran yang secara langsung dapat menunjang penyelenggaraan 

kegiatan, sehingga suatu kantor dapat memberikan pelayanan secara 

optimal. Kegiatan terkait operasional dan pemeliharaan kantor 

meliputi kegiatan pemenuhan kebutuhan sehari-hari perkantoran, 

pembayaran imbalan bagi satpam, cleaning service, pengemudi, dan 

pramubakti, pembayaran biaya langganan daya dan jasa, pembayaran 

biaya jasa pos dan giro, pemeliharaan gedung/bangunan, 

pemeliharaan instalasi jaringan, pemeliharaan sarana kantor, 

pemeliharaan kendaraan bermotor, pembayaran honor terkait 

operasional kantor, penyediaan bahan makanan penambah daya tahan 

tubuh, pengadaan pakaian kerja, perjalanan dinas dalam rangka 

koordinasi, pemeriksaan kesehatan, serta sewa kendaraan. 

 
Tabel 4.10 Alokasi dan Realisasi Anggaran Operasional 

dan Pemeliharaan Kantor 

No. Uraian 
Alokasi 

(Rp) 
Realisasi 

(Rp) 
Persentase 

Realisasi 
1 Kebutuhan Sehari-hari 

Perkantoran 
 
 
 

98.012.000 86.402.660 88.16% 

2 Biaya 
Satpam/Pengamanan, 
Cleaning Service, 
Pengemudi, 
Pramubhakti 

863.267.000 857.755.600 99.36% 

3 Langganan Daya dan 
Jasa 
 
 
 

462.111.000 436.027.870 94.36% 

4 Jasa Pos dan Giro 
 
 
 
 

2.280.000 1.093.500 47.96% 

5 Pemeliharaan 
Gedung/Bangunan 
 

433.856.000 432.947.470 99.79% 
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6 Pemeliharaan Instalasi 
Jaringan 
 
 
 

40.338.000 38.737.700 96.03% 

7 Pemeliharaan Sarana 
Kantor 
 
 
 

845.858.000 798.866.005 94.44% 

8 Pemeliharaan 
Kendaraan Bermotor 
 
 
 

54.500.000 51.455.160 94.41% 

9 Honor Terkait 
Operasional Kantor 
 
 
 

96.416.000 94.852.000 98.38% 

10 Bahan Makanan 
Penambah Daya Tahan 
Tubuh 
 
 

77.112.000 67.257.100 87.22% 

11 Pakaian Dinas, Toga, 
Pakaian Kerja 
 
 
 

65.548.000 65.220.000 99.50% 

12 Perjalanan Dinas Dalam 
Rangka Koordinasi 
 
 
 

143.760.000 143.349.620 99.71% 

13 Pemeriksaan Kesehatan 
dan NAPZA 
 
 
 

93.960.000 93.900.000 99.94% 

14 Sewa Kendaraan 
 
 
 
 

11.430.000 4.900.000 42.87% 

Jumlah 3.288.448.000 3.172.764.685 96.48% 
 

c. KRO Layanan Sarana dan Prasarana Internal 

KRO Layanan Sarana dan Prasarana Internal terdiri dari 1 RO, yaitu Layanan 

Sarana Internal. Adapun RO tersebut dihasilkan dari kegiatan pengadaan 

peralatan fasilitas perkantoran satker. Jumlah alokasi anggaran yang 
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ditetapkan untuk mencapai output Layanan Sarana Internal yaitu 

Rp154.501.000,00. 

Kegiatan penyediaan peralatan fasilitas perkantoran terbagi dalam 3 paket 

pengadaan sebagai berikut: 

1) Pengadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran 1 

Kegiatan pengadaan ini dilaksanakan melalui e-purchasing dengan 

penyedia yaitu PT Vinctore Indo Abadi. Paket pengadaan ini meliputi 

pengadaan meja kerja, filing cabinet, sofa, kursi pegawai, meja tenis, dan 

rak sepatu. Kontrak dilaksanakan di bulan Maret 2023 dan selesai pada 

bulan April 2023. 

2) Pengadaan Sound System dan Layar Tripod 

Pengadaan sound system dan layar tripod dilaksanakan melalui 

pembelian dengan kuitansi dari penyedia yaitu CV Nusantara Kreatif. 

Adapaun pelaksanaan kontrak yaitu pada bulan Juni 2023. 

3) Pengadaan Meja Alat Timbang 

Pengadaan meja alat timbang dilaksanakan melalui pembelian dengan 

kuitansi dari penyedia yaitu PT Sintesa Laboratorium Indonesia. Kontrak 

dilaksanakan di bulan Juni 2023 dan selesai pada bulan Agustus 2023. 

 
Tabel 4.11. Alokasi dan Realisasi Anggaran Pengadaan 

Fasilitas Perkantoran 

No. Uraian 
Alokasi 

(Rp) 
Realisasi 

(Rp) 
Realisasi 

(%) 
1 Pengadaan Peralatan 

Fasilitas Perkantoran 1 
108.683.000 108.530.000 99,86 

2 Pengadaan Sound System 
dan Layar Tripod 

22.000.000 22.000.000 100,00 

3 Pengadaan Meja Alat 
Timbang 

23.818.000 23.000.000 96,57 

 

d. KRO Layanan Manajemen SDM Internal 

KRO Layanan Manajemen SDM Internal terdiri dari 1 RO, yaitu Layanan 

Manajemen SDM. Komponen dari RO Layanan Manajemen SDM berupa 2 

kegiatan, yaitu pengembangan kompetensi teknis dan pengelolaan 

manajemen SDM aparatur. Adapun alokasi anggaran yang ditetapkan untuk 

mencapai output Layanan Manajemen SDM adalah sebesar Rp45.004.000,00. 
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1) Pengembangan Kompetensi Teknis Pejabat Fungsional Satker 

Pada tahun 2023 telah dilaksanakan beberapa kegiatan dalam rangka 

mengembangkan kompetensi pegawai. Kegiatan tersebut meliputi: 

a) In House Training GIS 

Balai Litbangkes Magelang merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Kementerian Kesehatan RI yang sedang bertransformasi menjadi 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat (Labkesmas). Jejaring 

laboratorium kesehatan masyarakat merupakan bagian dari 

transformasi kesehatan yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan RI 

untuk memperkuat sistem ketahanan kesehatan. Labkesmas memiliki 

tugas utama menjadi laboratorium yang mendukung surveilans 

penyakit menular, tidak menular, maupun faktor risiko lingkungan. 

Pengetahuan terkait surveilans epidemiologi serta kemampuan 

analisis masalah kesehatan masyakarat menjadi penting untuk dapat 

memetakan masalah kesehatan yang ada di wilayah kerja. Dalam 

sistem surveilans epidemiologi, salah satu analisis yang perlu 

dilakukan adalah analisis masalah kesehatan berdasarkan 

karakteristik tempat. Pemanfaatan Geographical Information System 

(GIS) menjadi salah satu kemampuan yang penting agar data yang 

sudah dikumpulkan dapat diolah dan divisualisasikan dengan baik. 

Selain itu, dapat pula dipetakan kelompok berisiko tinggi masalah 

kesehatan, distribusi penyakit, maupun analisis faktor risiko kejadian 

penyakit serta masalah kesehatan lain. Oleh karena itu, diperlukan 

kegaiatan yang dapat mengakomodir kebutuhan pegawai untuk 

meningkatkan kapasitas dalam melakukan pemetaan masalah 

kesehatan masyarakat. 

Kegiatan In House Training GIS dilaksanakan pada tanggal 7 sampai 

dengan 9 Maret 2023 di Ruang Pertemuan Balai Litbangkes Magelang. 

Kegiatan ini diikuti oleh 10 orang peserta dengan narasumber dari CV 

Geosains Teknologi. 
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b) Magang Pemeriksaan Virus 

Seiring dengan adanya transformasi kelembagaan menuju 

laboratorium kesehatan masyarakat, maka penting untuk 

meningkatkan kompetensi SDM Balai Litbangkes Magelang melalui 

pelatihan di instansi penyelenggara laboratorium kesehatan. Instansi 

yang dipilih yaitu Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan 

Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga yang merupakan salah satu 

instansi penyelenggara layanan laboratorium kesehatan setingkat 

eselon 2 dengan pengalaman yang cukup mumpuni dan fasilitas 

laboratoirum yang sangat lengkap untuk mendukung kegiatan 

pelayanan laboratorium kesehatan. Kegiatan pelatihan di B2P2VRP 

Salatiga dilaksanakan pada tanggal 4 sampai dengan 6 April 2023 

dengan peserta sebanyak 3 orang. 

 

 
Gambar 4.17 Kegiatan Magang Pemeriksaan Virus di B2P2VRP Salatiga 

 
c) Pemahaman Satker Menuju WBK/WBBM 

Balai Litbangkes Magelang telah mendapatkan predikat Wilayah Bebas 

dari Korupsi (WBK) dari Kementerian Kesehatan. Dalam rangka 

menaikkan status predikat menjadi satuan kerja WBK WBBM dari 

Kementerian PAN-RB, Balai Litbangkes Magelang perlu meningkatkan 

wawasan dan pemahaman yang diperlukan, salah satunya dengan 
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menghadirkan narasumber dari satuan kerja yang sudah memiliki 

predikat WBK/WBBM. Oleh karena itu, narasumber yang dipilih yaitu 

perwakilan dari Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) 

Magelang yang pada tahun 2021 telah berhasil meraih predikat 

tersebut. Adapun kegiatan dalam rangka meningkatkan pemahaman 

dalam upaya meraih predikat WBK/WBBM dilaksanakan pada tanggal 

26 Mei 2023 di gedung BSL 2 Balai Litbangkes Magelang dengan diikuti 

oleh 73 pegawai. 

 

 

 
Gambar 4.18 Kegiatan Menghadirkan Narasumber Dalam Upaya Meraih 

Predikat WBK/WBBM 
 

2) Pengelolaan Manajemen SDM Aparatur Satker 

Pada tahun 2023 terdapat sejumlah kegiatan terkait pengelolaan 

manajemen SDM aparatur. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

a) Pelantikan dan Pengambilan Sumpah Jabatan Fungsional 

Kegiatan pelantikan dan pengambilan sumpah jabatan fungsional 

dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2023 di gedung BSL 2 Balai 

Litbangkes Magelang. Adapun pelantikan dan pengambilan sumpah 
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jabatan dilaksanakan terhadap 2 orang Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja (PPPK) dengan jabatan Perencana Ahli Pertama. 

 

 
Gambar 4.19 Pelantikan dan Pengambilan Sumpah Jabatan Fungsional 

 
b) Kegiatan Pertemuan Kepegawaian 

Pada tahun 2023  terdapat sejumlah pertemuan kepegawaian yang 

dilaksanakan. Kegiatan pertemuan ini meliputi: 

▪ Rekonsiliasi dan pemutakhiran data pegawai non-PNS di Kantor 

Cabang BPJS Kesehatan Magelang pada tanggal 14 Februari 2023. 

▪ Penyusunan Analisis Beban Kerja (ABK) di lingkungan BKPK yang 

dilaksanakan di B2P2VRP Salatiga pada tanggal 16 sampai dengan 

18 Maret 2023. 

▪ Penyampaian dan pembahasan pemanfaatan hasil asesmen 

pegawai di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta pada tanggal 15 

Agustus 2023. 

▪ Workshop pengelolaan kinerja di Bapelkes Semarang pada tanggal 

21 sampai dengan 23 September 2023. 

▪ Pertemuan akselerasi survei budaya kerja tahun 2023 di RSUP Dr. 

Sardjito Yogyakarta pada tanggal 6 Oktober 2023. 

▪ Bimbingan teknis pemanfaatan hasil penilaian kompetensi 

(assesment) dan sosialisasi pelaksanaan program pengembangan 

kompetensi (coaching & mentoring) di Bapelkes Semarang pada 

tanggal 24 November 2023. 
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▪ Penyusunan Analisis Beban Kerja (ABK) terkait kebutuhan jabatan 

fungsional pada UPT bidang laboratorium kesehatan masyarakat di 

Harris Hotel and Conventions Bekasi pada tanggal 24 sampai 

dengan 26 Agustus 2023. 

▪ Sosialisasi tata cara konversi penilaian kinerja ke dalam angka 

kredit, penyesuaian PAK konvensional ke PAK integrasi JF 

kesehatan, verifikasi PDM, dan updating data SIASN yang 

dilaksanakan di Loka Litbangkes Pangandaran pada tanggal 10 

sampai dengan 13 Oktober 2023. 

 

 

 
Gambar 4.20 Kegiatan Pertemuan Bidang Kepegawaian 

 
c) Sosialisasi Kepegawaian 

Balai Litbangkes Magelang mengadakan sosialisasi bidang 

kepegawaian terkait dengan PAK integrasi dan PAK konversi bagi 

pejabat fungsional di Balai Litbangkes Magelang pada tanggal 24 

November 2023. Narasumber dalam acara ini yaitu Bapak Joko 

Purnomo dari Tim Kerja OSDM Sekretariat BKPK. 
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d) Konsolidasi Eselon I dan Eselon II 

Pada tanggal 9 Desember 2023 Balai Litbangkes Magelang mendapat 

kunjungan dari Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan beserta 

jajarannya. Kunjungan ini dilaksanakan dalam rangka konsolidasi 

terkait transformasi kelembagaan berkenaan dengan laboratorium 

kesehatan masyarakat. 

 

 

 
Gambar 4.21 Kunjungan Dalam Rangka Konsolidasi Terkait 

Transformasi Menuju Labkesmas 

 
e. Layanan Manajemen Kinerja Internal 

KRO Layanan Manajemen Kinerja Internal terdiri dari 4 RO, yaitu Layanan 

Perencanaan dan Penganggaran, Layanan Pemantauan dan Evaluasi, Layanan 

Manajemen Keuangan, serta Layanan Penyelenggaraan Kearsipan. 

1) Layann Perencanaan dan Penganggaran 

RO Layanan Perencanaan dan Penganggaran terdiri dari 1 komponen 

kegiatan, yaitu kegiatan penyusunan anggaran satker. Kegiatan dalam 



49 
 

  
 

Layanan Perencanaan dan Penganggaran dilaksanakan untuk 

menghasilkan dokumen Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang 

merupakan acuan dalam pelaksanaan kegiatan satker. Selain penyusunan 

rencana kerja dan anggaran untuk tahun yang akan datang, kegiatan yang 

dilaksanakan juga meliputi penyesuaian atau revisi terhadap rencana kerja 

dan anggaran yang sudah ditetapkan pada tahun berkenaan. 

Proses penyusunan rencana kerja dan anggaran diawali dengan 

melaksanakan rapat internal untuk memperoleh masukan terkait rencana 

kegiatan pada tahun yang akan datang. Dari rapat ini, nantinya akan 

dihasilkan rancangan kegiatan yang kemudian dituangkan dalam kerangka 

acuan kerja dan disertai dokumen-dokumen pendukung sebagai 

kelengkapan dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran. 

Pada tahap berikutnya, usulan RKA yang sudah disusun kemudian 

diperiksa/direviu untuk diketahui kelengkapannya serta kesesuaiannya 

dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Reviu atau pemeriksaan dilaksanakan 

mulai dari internal satker, kemudian dilanjutkan dengan reviu oleh Biro 

Perencanaan dan Anggaran Kementerian Kesehatan selaku Unit 

Perencanaan Kementerian/Lembaga dan Inspektorat Jenderal 

Kementerian Kesehatan sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

Kementerian/Lembaga (APIPK/L). 

Adapun jumlah alokasi anggaran yang diberikan untuk pelaksanaan 

penyusunan anggaran satker pada tahun 2023 yaitu Rp26.460.000,00. 

Anggaran ini dimanfaatkan antara lain untuk kegiatan perjalanan dinas 

dalam rangka pelaksanaan reviu terhadap usulan RKA  tahun 2024. 
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Gambar 4.22 Pelaksanaan Reviu Terhadap Usulan RKA Tahun 2024 di Bekasi 

 
Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan, pada tahun 2023 

dilaksanakan sejumlah penyesuaian dalam pemanfaatan anggaran 

melalui mekanisme revisi anggaran, baik berupa revisi POK maupun revisi 

DIPA yang menjadi kewenangan Kepala Kanwil DJPb dan Direktur Jenderal 

Anggaran. Adapun rincian revisi yang dilaksanakan selama tahun 2023 

disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4.12 Revisi Anggaran di Tahun 2023 

No. Jenis Revisi Uraian Tanggal Revisi 

1 Revisi DIPA Revisi DIPA Automatic Adjusment 
 
 

26 Desember 2022 

2 Revisi POK Pergeseran anggaran di dalam KRO 
untuk mendukung capaian kinerja 
 

25 Januari 2023 

3 Revisi DIPA Revisi Halaman III DIPA 
 
 

16 Februari 2023 

4 Revisi POK Pergeseran anggaran di dalam KRO 
untuk mendukung capaian kinerja 
 

1 Maret 2023 

5 Revisi DIPA Pergeseran anggaran di dalam KRO 
untuk mendukung capaian kinerja 
dan pemutakhiran data mandiri KPA 

15 Maret 2023 

6 Revisi DIPA Revisi DIPA Refocusing Antar Unit 
Utama 
 

9 Mei 2023 

7 Revisi POK Pergeseran anggaran di dalam KRO 
untuk mendukung capaian kinerja 

20 Juni 2023 
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8 Revisi DIPA Revisi Halaman III DIPA 
 
 

17 Juli 2023 

9 Revisi DIPA Penyerahan AA ke unit utama dan 
pergeseran anggaran dari 001 ke 002 
dalam satu DIPA 

18 Agustus 2023 

10 Revisi POK Pergeseran anggaran di dalam KRO 
untuk mendukung capaian kinerja 
 

29 Agustus 2023 

11 Revisi POK Pergeseran anggaran di dalam KRO 
untuk mendukung capaian kinerja 
 

30 Agustus 2023 

12 Revisi DIPA Revisi Halaman III DIPA 
 
 

4 Oktober 2023 

13 Revisi DIPA Pergeseran anggaran antar unit di 
bawah BKPK dalam penambahan 
jumlah anggaran bagi satker 

1 November 2023 

14 Revisi POK Pergeseran anggaran di dalam KRO 
untuk mendukung capaian kinerja 
 

24 November 2023 

15 Revisi POK Pergeseran anggaran di dalam KRO 
untuk mendukung capaian kinerja 
 

8 Desember 2023 

16 Revisi DIPA Pemutakhiran data terkait revisi POK 
tahun 2023 
 

22 Desember 2023 

 

2) Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

RO Layanan Pemantauan dan Evaluasi terdiri dari 1 komponen kegiatan, 

yakni pelaksanaan layanan pemantauan dan evaluasi satker. Adapun 

jumlah alokasi anggaran yang ditetapkan untuk mencapai output Layanan 

Pemantauan dan Evaluasi yaitu Rp9.646.000,00. 

Kegiatan pemantauan dan evaluasi dilaksanakan agar kegiatan yang 

direncanakan dapat terlaksana dengan baik, sehingga dapat 

menghasilkan output seperti yang diharapkan. Pemantauan secara rutin 

dan berkala dilaksanakan untuk dapat menemukan dan mengatasi 

permasalahan sedini mungkin. Saat ini kegiatan pemantauan dan evaluasi 

dapat dilaksanakan melalui sistem informasi seperti E-Monev dari 

Bappenas dan E-Performance dari Kementerian Kesehatan. 

Kegiatan pemantauan dan evaluasi juga meliputi pertemuan monev 

triwulanan internal serta sinkronisasi dan integrasi data satker-satker di 

bawah BKPK. Pertemuan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
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mengemukakan capaian kerja pada setiap triwulan, menginventarisasi 

masalah yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan, serta melihat 

kesesuaian antara rencana output dengan jadwal pelaksanaan, realisasi 

anggaran, dan realisasi output. Hasil dari kegiatan pemantauan dan 

evaluasi kemudian dituangkan ke dalam laporan, meliputi laporan 

triwulanan, laporan tahunan, dan laporan kinerja. 

 

 
Gambar 4.23 Pertemuan Monev Triwulanan Internal 

 
Evaluasi akuntabilitas kinerja dilakukan dalam rangka reformasi birokrasi 

untuk meningkatkan pembangunan administrasi publik, pencegahan 

korupsi, dan peningkatan kinerja pelayanan. Perbaikan administrasi publik 

dilakukan melalui penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) dan pengintegrasian akuntabilitas kinerja pada 

seluruh proses kebijakan, perencanaan, dan penganggaran. Evaluasi 

akuntabilitas kinerja meliputi evaluasi atas SAKIP dan evaluasi atas 

prestasi kerja (capaian kinerja yang berorientasi output dan outcome). 

Guna melakukan persiapan terhadap evaluasi SAKIP, maka dilakukan 

kegiatan Pra SAKIP yang difasilitasi oleh Sekretariat BKPK pada tanggal 13 

sampai 15 Maret 2023. Adapun kegiatan evaluasi SAKIP oleh APIP 

dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2023 sampai 6 April 2023 secara 
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daring. Dari hasil penilaian SAKIP tahun 2022 oleh Itjen Kemenkes 

diperoleh nilai 82,10 dengan kriteria sangat memuaskan (A), 

 

 
Gambar 4.24 Kegiatan Evaluasi SAKIP TA 2022 Secara Daring 

 
3) Layanan Manajemen Keuangan 

RO Layanan Manajemen Keuangan memiliki 4 komponen kegiatan, yakni 

penyusunan laporan keuangan, pengelolaan perbendaharaan, dan 

optimalisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Jumlah alokasi 

anggaran yang ditetapkan untuk mencapai output Layanan Manajemen 

Keuangan yaitu Rp141.666.000,00. 

a) Penyusunan Laporan Keuangan Satker 

Kegiatan terkait penyusunan laporan keuangan satker yang 

dilaksanakan pada tahun 2023 berupa kegiatan rapat koordinasi 

UAPPA/B Wilayah Eselon Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan 

Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 

sampai dengan 15 Maret 2023 bertempat di Gedung Multimedia Balai 

Litbang Kesehatan Banjarnegara. Kegiatan dihadiri oleh Tim Kerja 

Keuangan dan BMN BKPK, B2P2TOOT Tawangmangu, B2P2VRP 

Salatiga, Balai Litbangkes Banjarnegara, dan Balai Litbangkes 

Magelang. Dalam kegiatan tersebut, Balai Litbangkes Magelang 

mengirimkan perwakilan sejumlah 3 orang pegawai yang tergabung 



54 
 

 
 

dalam tim UAKPA/B. Pada kegiatan ini, disampaikan materi oleh 

beberapa narasumber yang berasal dari DJPb Provinsi Jawa Tengah. 

Kegiatan ditutup dengan rapat koordinasi bersama eselon 1 BKPK 

untuk menginventarisasi permasalahan dalam penyusunan laporan 

keuangan tahun 2023. 

 

 
Gambar 4.25 Pertemuan Koordinasi UAPPA/B Wilayah Eselon BKPK 

Provinsi Jawa Tengah 
 

b) Pengelolaan Perbendaharaan Satker 

Kegiatan terkait pengelolaan perbendaharaan satker yang 

dilaksanakan pada tahun 2023 meliputi: 

▪ Sosialisasi PMK 210/PMK.05/2022 tentang Tata Cara Pembayaran 

Dalam Rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara yang dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2023 di aula 

KPPN Magelang. Kegiatan ini dihadiri oleh Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) dan Bendahara Pengeluaran. 

▪ Rekonsiliasi dan pemutakhiran data pegawai non-PNS yang 

dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2023 bertempat di kantor 

BPJS Kesehatan Cabang Magelang. Kegiatan ini dihadiri oleh PPABP  

dan pengelola kepegawaian. Dalam kegiatan ini dilakukan updating 

dan rekonsiliasi data peserta dan iuran pegawai non-PNS pada 

Balai Litbangkes Magelang. 
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▪ Sosialisasi PMK-232/PMK.05/2022 tentang Sistem Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Instansi yang dilaksanakan pada tanggal 23 

Februari 2023 bertempat di aula KPPN Magelang. Kegiatan ini 

dihadiri oleh penyusun Laporan Keuangan. 

 

 
Gambar 4.26 Mengikuti Sosialisasi Terkait Sistem Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan Instansi 
 

▪ FGD tentang penilaian kompetensi bagi pejabat perbendaharaan 

pada satuan kerja pengelola APBN dan perpindahan jabatan 

fungsional lainnya ke dalam jabatan fungsional APK APBN dan PK 

APBN yang dilaksanakan pada tanggal 9 November 2023 bertempat 

di aula KPPN Magelang. Kegiatan ini dihadiri oleh PPSPM. 

 

 
 Gambar 4.27 Mengikuti Forum Group Discussion (FGD) di KPPN Magelang
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▪ Bimtek penggunaan aplikasi SAKTI dalam rangka implementasi 

RPATA yang dilaksanakan pada tanggal 13 Desember 2023 

bertempat di aula KPPN Magelang. Kegiatan ini dihadiri oleh Pejabat 

Pembuat Komitmen (PPK). 

▪ Rapat koordinasi langkah strategis pelaksanaan anggaran tahun 

2024 serta evaluasi dan apresiasi atas kinerja pelaksanaan 

anggaran tahun 2023 yang dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 

2023 bertempat di Atria Hotel Magelang. Kegiatan ini dihadiri oleh 

Pejabat Pembuat Komitmen. Dalam acara ini diberikan 

penghargaan kepada satuan kerja dengan kinerja keuangan terbaik. 

 

 
Gambar 4.28 Acara Koordinasi, Evaluasi, dan Pemberian Penghargaan 

dari KPPN Magelang 
 

c) Optimalisasi PNBP 

Kegiatan terkait optimalisasi PNBP satker yang dilaksanakan pada 

tahun 2023 berupa pengadaan reagen untuk pemeriksaan 

laboratorium. Reagen yang dibeli berupa reagen FT4 dan reagen TSH 

serum yang diserahterimakan oleh rekanan pihak ketiga, Guittara 

Mahakarya Medika pada tanggal 22 Desember 2023. Pengadaan 

reagen baru dapat dilaksanakan pada akhir tahun anggaran seiring 

dengan diperolehnya persetujuan penggunaan PNBP dari Kementerian 

Keuangan. Adapun penurunan pada jumlah PNBP menyebabkan tidak 

semua anggaran PNBP dapat digunakan. 
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4) Layanan Penyelenggaraan Kearsipan 

RO Layanan Penyelenggaraan Kearsipan dihasilkan dari 2 kegiatan, yaitu 

kegiatan penatausahaan kearsipan dan penyediaan sarana arsip. Adapun 

jumlah alokasi anggaran yang ditetapkan untuk mencapai output Layanan 

Penyelenggaraan Kearsipan yaitu 12.790.000,00. 

a) Penatausahaan Kearsipan 

Pada tahun 2023 dilaksanakan perjalanan dinas sebanyak 2 kali 

berkenaan dengan kegiatan penatausahaan kearsipan. Perjalanan 

dinas yang pertama dilaksanakan dalam rangka mengikuti pertemuan 

kearsipan yang diselenggarakan oleh Biro Umum Kementerian 

Kesehatan, kemudian yang kedua dilaksanakan dalam rangka 

pemusnahan non-arsip Balai Litbangkes Magelang. 

Kegiatan pertemuan kearsipan dihadiri oleh arsiparis pada tanggal 14 

sampai dengan 16 Maret 2023 di Hotel Santika Premiere Harapan 

Indah. Keikutsertaan kegiatan Rapat Koordinasi dan Evaluasi 

Pelaksanaan Kearsipan Kementerian Kesehatan Tahun 2023 ini 

bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana pelaksanaan 

pengelolaan arsip di satuan kerja dan  apa saja yang menjadi 

kekurangan serta sisi mana yang perlu di tingkatkan. Kegiatan ini 

diselenggarakan oleh Biro Umum Kementerian Kesehatan dengan 

mengundang seluruh arsiparis di Kementerian Kesehatan. 
 

 
Gambar 4.29 Keikutsertaan Dalam Pertemuan Koordinasi dan Evaluasi 

Pelaksanaan Kearsipan Kementerian Kesehatan 
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Kegiatan pemusnahan non-arsip dilaksanakan oleh arsiparis dan 

pengelola arsip. Kegiatan pemusnahan non-arsip berupa buku, map, 

duplikat, dan formulir kosong bertujuan untuk mengurangi jumlah non-

arsip Balai litbangkes Magelang, sehingga sarana penyimpanan arsip 

dapat digunakan untuk menyimpan arsip inaktif lainnya dan 

penyelenggaran kearsipan dapat dilakukan secara efektif. Kegiatan ini 

dilakukan pada hari Rabu tanggal 22 November 2023 di UD Sregep 

Jalan Kebon Agung Km. 3 Karanglo, Tlogodadi, Kecamatan Mlati, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Pemusnahan non arsip ini dilakukan 

dengan cara dicacah secara total, sehingga sudah tidak dapat 

diketahui isi informasinya. 
 

   

   
Gambar 4.30 Pemusnahan Non-Arsip 
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b) Penyediaan Sarana Arsip 

Untuk mendukung penyelenggaraan kearsipan yang baik, Balai 

Litbangkes Magelang mengadakan sarana prasarana penyimpanan 

arsip, yaitu pembelian boks arsip dan folder arsip. Boks arsip adalah 

sarana tempat penyimpanan arsip inaktif dan arsip statis dalam bentuk 

kertas yang diletakkan dalam bentuk kertas yang diletakkan dalam rak 

arsip, terbuat dari beberapa lapisan kertas medium bergelombang 

dengan kertas lainer sebagai penyekat dan pelapisnya. Fungsi boks 

arsip yaitu untuk menyimpan arsip (di dalam folder), sehingga arsip 

mudah disimpan dan ditemukan kembali secara efektif dan efisien. 

Folder adalah map yang terbuat dari karton manila dan berfungsi 

sebagai sarana penyimpanan arsip kertas, memiliki tab atau bagian 

menonjol di sebelah kanan atas sebagai tempat untuk menuliskan 

kode dan indeks berkas. Satu folder digunakan untuk menyimpan satu 

berkas. Pembelian boks dan folder arsip dilakukan pada bulan Agutus 

2023. 

 
C. Realisasi Anggaran 

Untuk melaksanakan kegiatan guna menghasilkan output dalam rangka mendukung 

pencapaian program, pada tahun 2023 Balai Litbangkes Magelang memperoleh 

alokasi pagu awal sebesar Rp14.614.368.000,00 dari BKPK. Nilai anggaran tersebut 

mengalami sejumlah perubahan seiring berjalannya tahun 2023, hingga kemudian 

nilai pagu akhir Balai Litbangkes Magelang berubah menjadi Rp22.711.352.000,00. 

Dari pagu tersebut, anggaran senilai Rp22.199.698.076,00 berhasil direalisasikan 

dengan rincian realisasi sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.13 Rincian Realisasi Anggaran Tahun 2023 Balai Litbangkes Magelang 

No. 
Program/Kegiatan/ 

Klasifikasi Rincian Output/ 
Rincian Output 

Pagu 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

1 Program Kebijakan Pembangunan 
Kesehatan 

11.950.784.000 11.719.795.547 98,07 

A  Perumusan Kebijakan Sistem 
Ketahanan Kesehatan dan Sumber 
Daya Kesehatan 

11.950.784.000 11.719.795.547 98,07 

1)  Fasilitasi dan Pembinaan 
Kelompok Masyarakat 

11.950.784.000 11.719.795.547 98,07 

a  Formulasi Rekomendasi 
Kebijakan Daerah Dalam 
Pelaksanaan Pembangunan 
Kesehatan (UPT) 

70.000.000 68.185.712 97,41 

b  Integrasi dan Sinergi Dalam 
Rangka Pencapaian 
Pembangunan Kesehatan 

18.859.000 18.853.500 99,97 

c  Akreditasi Laboratorium 101.706.000 96.625.170 95,00 
d  Pengadaan Reagen 1.071.954.000 1.061.849.165 99,06 
e  Pengadaan Peralatan 

Laboratorium 
10.688.265.000 10.474.282.000 98,00 

2 Program Dukungan Manajemen 10.760.568.000 10.479.902.529 97,39 
A  Dukungan Manajemen Pelaksanaan 

Program di Badan Kebijakan 
Pembangunan Kesehatan 

10.760.568.000 10.479.902.529 97,39 

1)  Sarana Bidang Teknologi Informasi 
dan Komunikasi 

166.200.000 161.650.000 97,26 

a  Sarana Teknologi Komunikasi 
dan Informasi 

166.200.000 161.650.000 97,26 

2)  Layanan Dukungan Manajemen 
Internal 

10.204.301.000 9.998.183.479 97,98 

a  Layanan BMN 8.980.000 8.980.000 100 
b  Layanan Hubungan Masyarakat 27.761.000 27.032.400 97,38 
c  Layanan Perkantoran 10.167.560.000 9.962.171.079 97,98 
3)  Layanan Sarana dan Prasarana 

Internal 
154.501.000 153.530.000 99,37 

a  Layanan Sarana Internal 154.501.000 153.530.000 99,37 
4)  Layanan Manajemen SDM Internal 45.004.000 44.859.750 99,68 
a  Layanan Manajemen SDM 45.004.000 44.859.750 99,68 
5)  Layanan Manajemen Kinerja 

Internal 
190.562.000 121.679.300 63,85 

a  Layanan Perencanaan dan 
Penganggaran 

26.460.000 26.413.700 99,83 

b  Layanan Pemantauan dan 
Evaluasi 

9.646.000 9.599.000 99,51 

c  Layanan Manajemen Keuangan 141.666.000 72.950.000 51,49 
d  Layanan Penyelenggaraan 

Kearsipan 
12.790.000 12.716.600 99,43 

Pagu dan Realisasi 22.711.352.000 22.199.698.076 97,75 
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Realisasi anggaran tahun 2023 Balai Litbangkes Magelang berhasil melampaui target 

dengan nilai persentase yang diperoleh yaitu sebesar 97,75%. Realisasi ini juga 

melampaui realisasi tahun 2022, yaitu sebesar 88,05%. Pada tahun 2023, Balai 

Litbangkes Magelang memperoleh tambahan anggaran sebesar 

Rp10.538.220.000,00 yang membuat pagu akhir Balai Litbangkes Magelang menjadi 

Rp22.711.352.000,00. Nilai pagu ini jauh lebih besar dibanding nilai pagu anggaran 

Balai Litbangkes Magelang tahun 2022, yaitu sebesar Rp12.553.672.000,00. 

 
Tabel 4.14 Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2023 Balai Litbangkes Magelang 

Dengan Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun Sebelumnya 

No. Tahun Pagu 
Anggaran 

Realisasi 
Anggaran 

Persentase 
Realisasi Anggaran 

1 2022 Rp12.553.672.000,00 Rp11.053.670.132,00 88,05% 
2 2023 Rp22.711.352.000,00 Rp22.199.698.076,00 97,75% 

 

D. Capaian Lainnya 
Selain capaian yang diperoleh berdasarkan sasaran, indikator, dan target pada 

perjanjian kinerja, pada tahun 2023 Balai Litbangkes Magelang juga memiliki 

sejumlah prestasi yang dapat memberi nilai tambah bagi organisasi dan dapat 

menjadi acuan bagi organisasi untuk berkinerja lebih baik lagi. Prestasi serta 

penghargaan yang diperoleh Balai Litbangkes Magelang sepanjang tahun 2023 di 

antaranya: 

▪ Dipertahankannya status akreditasi sebagai laboratorium penguji yang 

menerapkan ISO/IEC 17025: 2017 secara konsisten. 

▪ Penghargaan Kepatuhan Interaksi Pelayanan Publik Tahun 2022 Dengan Predikat 

Prima 
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Gambar 4.31 Penghargaan Kepatuhan Interaksi Pelayanan Publik 

 
▪ Juara 1 Lomba Video Promosi Kesehatan Dalam Rangka Memperingati Hari 

Kesehatan Nasional Ke-59 Tahun 2023 di Kabupaten Magelang. 

 

 
Gambar 4.32 Penghargaan Sebagai Juara Lomba Dalam Peringatan Hari Kesehatan Nasional 
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▪ Penghargaan Sebagai Satuan Kerja Terbaik Pertama Penyaji Laporan Keuangan 

Tahun 2023 Kategori Pagu Besar (Di Atas 10 Miliar) 

 

 
Gambar 4.33 Penghargaan Sebagai Satker Penyaji Laporan Keuangan Terbaik Pertama 

 
▪ Dinyatakan sebagai Succesful Participant berdasarkan hasil uji profisiensi kadar 

iodium dalam urin dari CDC Atlanta dengan tingkat ketepatan 100%. 

 
E. Reformasi Birokrasi 

Reformasi birokrasi merupakan upaya pemerintah untuk mencapai good governance 

serta melaksanakan perubahan terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan, 

terutama terkait aspek kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan, dan sumber daya 

manusia aparatur. Pada  tahun 2023, Balai Litbangkes Magelang tetap berusaha 

meningkatkan mutu organisasi melalui penataan penyelenggaraan organisasi. 

Berbekal capaian sebagai satker yang telah memperoleh predikat Wilayah Bebas dari 

Korupsi (WBK) dari Kementerian Kesehatan, Balai Litbangkes Magelang melanjutkan 

pembangunan Zona Integritas (ZI) dengan berupaya meraih predikat Wilayah Bebas 

dari Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBK/WBBM) Nasional. Balai 

Litbangkes Magelang tetap berkomitmen untuk melaksanakan perbaikan 

berkelanjutan melalui 6 komponen yang merupakan faktor penentu pencapaian 

sasaran pembangunan Zona Integritas, yaitu Manajemen Perubahan, Penataan Tata 
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Laksana, Penataan Sistem Manajemen SDM, Penguatan Akuntabilitas Kinerja, 

Penguatan Pengawasan, dan Penguatan Kualitas Pelayanan Publik. 

Adapun dalam hal perbaikan tata kelola, Balai Litbangkes Magelang telah 

melaksanakan sejumlah langkah, di antaranya: 

▪ Menempatkan pegawai sesuai dengan struktur organisasi. 

▪ Melaksanakan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) sesuai dengan 

pemetaan jabatan, sehingga pegawai menjadi lebih fokus dalam melaksanakan 

tugas untuk mencapai output kinerja individu dan organisasi. 

▪ Penerapan disiplin pegawai melalui pelaksanaan absensi menggunakan mesin 

absensi pengenal wajah dan fingerprint, apel kedisiplinan setiap hari Senin, dan 

upacara setiap tanggal 17 Agustus. 

▪ Memberikan reward and punishment atas prestasi dan pelanggaran pegawai. 

▪ Melaksanakan pertanggungjawaban administrasi atas pelaksanaan kegiatan 

satker dengan baik dan sesuai SOP. 

▪ Melaksanakan pengadaan barang dan jasa melalui E-Katalog. 

▪ Mengunggah laporan ke website sehingga tercipta transparansi terkait 

pelaksanaan kegiatan dan anggaran. 

▪ Melaksanakan revisi SOP sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi lebih efektif. 

▪ Membentuk Satuan Kepatuhan Internal (SKI), Unit Pengendali Gratifikasi, Tim 

Pengendalian Internal Atas Pelaporan Keuangan (PIPK), dan Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah (SPIP) untuk meningkatkan akuntabilitas pelaksanaan 

kegiatan. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

Kesimpulan dan Tindak Lanjut 
Selama periode transisi pada tahun 2023, Balai Litbangkes Magelang masiih 

melaksanakan tugas sebagai salah satu organisasi yang berada di bawah Badan 

Kebijakan Pembangunan Kesehatan (BKPK). Di bawah ampuan Pusat Kebijakan 

Sistem Ketahanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan, selama tahun 2023 Balai 

Litbangkes Magelang tetap melaksanakan kegiatan dalam rangka mendukung 

pencapaian sasaran program BKPK. 

Sesuai dengan perjanjian kinerja untuk tahun 2023, Balai Litbangkes Magelang 

memiliki 2 sasaran yang perlu dicapai dengan 3 indikator untuk mengukur 

pencapaian sasaran tersebut. Sasaran yang pertama yaitu meningkatnya kebijakan 

sistem ketahanan kesehatan dan sumber daya kesehatan berbasis bukti dengan 

persentase kebijakan kesehatan yang disusun berdasarkan rekomendasi kebijakan 

BKPK sebagai indikator untuk mengukur pencapaiannya. Sasaran yang kedua, yaitu 

meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya diukur 

capaiannya melalui 2 indikator, yakni Nilai Kinerja Anggaran (NKA) BKPK dan 

persentase realisasi anggaran satker. 

Hasil kinerja Balai Litbangkes Magelang pada tahun 2023 berdasarkan capaian nilai 

pada masing-masing indikator telah sesuai dengan yang diharapkan. Capaian nilai 

pada Indikator yang pertama, yaitu persentase kebijakan kesehatan yang disusun 

berdasarkan rekomendasi kebijakan BKPK berhasil melampaui target dengan nilai 

capaian sebesar 100%. Nilai kinerja anggaran Balai Litbangkes Magelang sebesar 

93,26 juga telah memenuhi target dengan predikat “Sangat Baik”. Adapun target 

realisasi anggaran sebesar 95% juga berhasil terlampaui dengan nilai realisasi 

anggaran Balai Litbangkes Magelang untuk tahun 2023 yaitu sebesar 97,75%. 

Balai Litbangkes Magelang mulai beralih menjadi Balai Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat (Balai Labkesmas) mulai tahun 2024 dan bukan lagi merupakan 

organisasi di bawah Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan. Untuk mendukung 

penyelenggaraan tugas dan fungsi yang baru sebagai balai laboratorium kesehatan 

masyarakat, persiapan telah dilaksanakan mulai tahun 2023 dengan menyusun 
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perencanaan untuk tahun 2024 serta melaksanakan pemenuhan sumber daya 

seperti peralatan laboratorium. Balai Litbangkes Magelang akan terus berupaya 

untuk berkoordinasi dengan Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat (Ditjen 

Kesmas) selaku Unit Eselon I yang membawahi Unit Pelaksana Teknis (UPT) bidang 

labkesmas terkait pelaksanaan tugas pengelolaan laboratorium kesehatan 

masyarakat. Upaya pemenuhan sumber daya dan peningkatan kompetensi SDM juga 

akan dilaksanakan untuk mendukung penyelenggaraan fungsi organisasi yang baru. 
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LAMPIRAN 

 

Perjanjian Kinerja Tahun 2023 (Awal) 
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LAMPIRAN 

 

Perjanjian Kinerja Tahun 2023 (Akhir) 
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